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belajar.

Rendahnya hasil belajar peserta didik untuk mata pelajaran Fisika pada materi
fluida statis dan pendidik jarang menggunakan alat peraga pada waktu proses
belajar mengajar berlangsung menjadi masalah utama di MAN 3 Aceh Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning berbantuan alat peraga sederhana terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi fluida statis dan respon terhadap model dan alat peraga sederhana
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental dengan rancangan
penelitian One Group Pretest-Postest Desing. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh, dimana teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sample penelitian ini adalah kelas XI
IPA di MAN 3 Aceh Selatan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda dan lembar angket. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 2 cara, pertama
menggunakan data sekunder, diambil dari tiga nilai ujian harian peserta didik
sebelumnya. Kedua data primer, berupa tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest)
serta lembar angket. Teknik analisis data pada uji hipotesis dan lembar angket
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 20.0. Dari
hasil analisis uji hipotesis data diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa adanya
pengaruh model Problem Based Learning berbantuan alat peraga sederhana
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis di MAN 3 Aceh
Selatan, dan pada angket respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran
fisika melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan alat peraga
sederhana tergolong kategori baik sekali dengan nilai rata-rata persentase diatas
86%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika adalah salah satu dari bagian dari ilmu-ilmu dasar (sains) dan
merupakan ilmu yang paling fundamental." IImu Fisika salah satu pengetahuan
dasar terpenting dalam kehidupan sehari-hari, serta merupakan mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah dan memiliki peranan strategis dalam mengembangkan
kemampuan peserta didik.” Pembelajaran Fisika menguraikan dan menganalisis
struktur dan peristiwa-peristiwa alam, teknik, dan dunia sekelilingnya sehingga
ditemukan hukum-hukum alam yang dapat menerangkan gejala-gejalanya
berdasarkan logika.

Pembelajaran Fisika adalah pembelajaran dimana peserta didik tidak
hanya mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip Fisika secara verbalitas,
pengenalan rumus-rumus dan pengenalan istilah-istilah melalui latihan verbal,
namun hendaknya pembelajaran Fisika lebih banyak memberikan pengalaman
belajar melalui proses penemuan serta melatih peserta didik untuk dapat
menerapkan  pengetahuannya dalam kehidupannya sehari-hari. Tujuan
pembelajaran Fisika ditingkat MA/SMA adalah supaya dapat memberikan bekal

pengetahuan tentang Fisika, kemampuan dalam keterampilan proses serta

'Bambang Ruwanto, Asas-Asas Fisika, (Bogor: Yudhistira, 2006), h. 10.
*Victor L. Streeter, Mekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga), h. 5.



meningkatkan minat belajar peserta didik dalam memahami konsep dan prinsip
Fisika,’ di dalam pembelajaran Fisika diperlukan pendidik yang profesional.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.*
Pendidik profesional memiliki penguasaan yang baik terhadap bahan ajar yang
disampaikannya, menguasai teknik menyampaikan materi kepada peserta didik,
dan mampu mengelola kelas dengan baik.” Pendidik harus mampu mengaitkan
permasalahan dilingkungan sekitar dengan konsep materi yang diajarkan,
sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MAN 3 Aceh
Selatan, pada saat pembelajaran Fisika berlangsung peserta didik tidak tertarik
dan tidak termotivasi mengikuti pembelajaran Fisika, disebabkan karena selama
proses pembelajaran berlangsung pendidik masih menerapkan metode ceramah.
Selain itu ruang laboratorium tidak disediakan di sekolah, sehingga pada saat
proses pembelajaran pendidik langsung memberikan materi kepada peserta didik
tanpa adanya percobaan sebagai pemahaman langsung yang dialami peserta didik.
Hal ini bisa membuat peserta didik kurang termotivasi untuk belajar dan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada pembelajaran Fisika, dan

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik tersebut.

3Triyanto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Prestasi Pustakarya),
2002, h. 136.

‘Sumardi, Pengembangan Profesionalisme Guru Berbasis MGMP: Model dan
Implementasinya untuk Meningkatkan Kinerja Guru, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h.12.

*Idris Apandi, Guru Profesional Bukan Guru Abal-Abal, (Yogyakarta: Deepublish, 2017),
h. 4.



Hasil wawancara dengan pendidik Fisika di MAN 3 Aceh Selatan
diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI IPA MAN 3 Aceh
Selatan masih rendah pada materi fluida statis, karena peserta didik kurang
menguasai konsep dan teori Fisika. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian
peserta didik yang tidak tuntas sesuai dengan KKM 73 yang telah ditetapkan oleh
sekolah sehingga hasil belajar yang dicapai peserta didik tidak memuaskan.
Selain itu, pendidik jarang menggunakan alat peraga pada waktu proses belajar
mengajar berlangsung, sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh.’
Untuk mengatasi permasalahan diatas salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan pada materi fluida statis adalah model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan alat peraga sederhana.

Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.” PBL bertujuan untuk memecahkan masalah
keseharian yang nyata dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Dalam model
PBL, pendidik berperan mengajukan masalah, membimbing, dan memfasilitasi
penyelidikan serta mendukung proses belajar mengajar sehingga peserta didik

terbiasa memandang berbagai masalah dari berbagai disiplin ilmu secara mandiri.®

0Observasi dan Wawancara dengan Guru MAN 3 Aceh Selatan, tgl 18 Oktober 2017.

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 91.

$Jhelang Annovasho dan Hermin Budiningarti, “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Peminatan MIPA pada
Pelajaran Fisika Materi Fluida Statik di SMA Negeri 1 Baureno Bojonegoro”, Jurnal Inovasi
Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 03, No. 03, 2014.



Pembelajaran menggunakan model PBL membuat peserta didik belajar
memecahkan suatu masalah sehingga peserta didik akan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan baru yang diperlukan
untuk memecahkan masalah tersebut. Seperti halnya materi fluida statis, dimana
materi ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat membuat
peserta didik memecahkan dan memahami konsep fluida statis berdasarkan
pengalamannya. Agar peserta didik lebih mudah dalam memahami tentang materi
fluida statis, model PBL dapat juga diterapkan dengan menggunakan beberapa
media pembelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran menggunakan alat peraga
sederhana.

Alat peraga adalah alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan
sebagai pendukung dalam pembelajaran.” Pembelajaran yang memanfaatkan alat
peraga, memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif dan dapat berfikir secara
kreatif, serta menjadikan proses pembelajaran kreatif, efektif, dan
menyenangkan.'® Peserta didik akan lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan bila materi yang disajikan dengan menggunakan alat peraga sehingga
tampak langsung dilihat oleh mata dibandingkan dengan angka-angka dan rumus-
rumus saja sehingga pengalaman belajar peserta didik akan lebih bermakna dan
dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata.

Alat peraga tidak harus dibeli dengan harga mahal atau menunggu bantuan

dari lembaga pendidikan, karena banyak barang bekas tak terpakai di sekitar kita

Imroatus solichah, Alat Peraga Untuk Pelajar , (Jakarta: Media Guru, 2014), h. 17.

""Sulaiman, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Berbasis Konsep Geometri pada Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share”, Jurnal E-Dumath, Vol. 1, No. 2, 2015.



yang dapat digunakan sebagai alat peraga sederhana. Kelebihan alat peraga
sederhana antara lain, dapat menghemat biaya karena memanfaatkan benda-benda
yang telah ada di lingkungan, praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan
peralatan khusus seperti listrik, dan pelajaran lebih aplikatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suliyati Mujasam dan kawan-
kawan yang berjudul “Penerapan Model PBL Menggunakan Alat Peraga
Sederhana Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMK Negeri 2 Manokwari”
dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
serta peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan
pembelajaran dengan model PBL menggunakan alat peraga sederhana. Sehingga
proses pembelajaran dengan model PBL menggunakan alat peraga sederhana
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi usaha, energi, dan
daya.'!

Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jhelang Annovasho dan
Hermin Budiningartiyang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah terhadap Hasil Belajar peserta didik Kelas X Peminatan
MIPA pada Pelajaran Fisika Materi Fluida Statik di SMA Negeri 1 Baureno
Bojonegoro” dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa hasil belajar peserta

didik telah sesuai dengan yang diharapkan dan mengalami peningkatan setelah

"Suliyati Mujasam , dkk. “Penerapan Model PBL Menggunakan Alat Peraga Sederhana
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMK Negeri 2 Manokwari”, Jurnal Curricula, Vol. 3,
No 1, 2018.



digunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah pada pelajaran Fisika
materi fluida statik di SMA Negeri | Baureno.'”

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Problem Based Learning
Berbantuan Alat Peraga Sederhana Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Pada Materi Fluida Statis di MAN 3 Aceh Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning berbantuan alat peraga
sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis di
MAN 3 Aceh Selatan ?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran Fisika melalui model
Problem Based Learning dan alat peraga sederhana terhadap hasil belajar

peserta didik pada materi fluida statis di MAN 3 Aceh Selatan ?

1ZJhelang Annovasho dan Hermin Budiningarti, “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Peminatan MIPA
pada Pelajaran Fisika Materi Fluida Statik di SMA Negeri 1 Baureno Bojonegoro”, Jurnal Inovasi
Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 03, No. 03, 2014.



D.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis

berbantuan alat peraga sederhana melalui model Problem Based Learning

di MAN 3 Aceh Selatan.

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran Fisika pada

materi fluida statis melalui model Problem Based Learning dan alat peraga

sederhana di MAN 3 Aceh Selatan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah:

. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya dalam

menguasai konsep pembelajaran Fisika dengan menggunakan model
pembelajaran PBL berbantuan alat peraga sederhana.

Bagi pendidik, diharapkan mampu menerapkan model pembelajaran PBL
berbantuan alat peraga sederhana untuk mengajar konsep pembelajaran Fisika

sehingga meningkatkan kerja sama peserta didik dalam belajar.

. Bagi sekolah, dapat menjadi masukan untuk memperbaiki praktik-praktik

pembelajaran pendidik agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga
kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik meningkat.

Bagi peneliti sebagai calon pendidik Fisika yang profesional, penelitian ini
berguna sebagai langkah awal yang baik dalam rangka mempersiapkan diri

sebagai pendidik yang kreatif dan berkualitas.



5. Bagi pendidikan, hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan yang sangat
berharga pada berkembangan ilmu pendidikan, terutama pada model
pembelajaran PBL berbantuan alat peraga sederhana untuk meningkatkan

hasil pembelajaran.

E. Batasan Masalah
Adapun batasan penelitian yang peneliti ambil dalam kajian ini yakni pada
materi fluida statis khususnya pada sub topik tekanan hidrostatis dan hukum

Pascal yang akan disampaikan dalam dua kali pertemuan.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar kemungkinannya
untuk menjadi jawaban yang benar.” Hipotesis dalam penelitian merupakan
jawaban sementara atas pertanyaan atau masalah yang diajukan dalam penelitian.
Hipotesis dalam penelitian adalah:
H,: Adanya pengaruh model problem based learning berbantuan alat
peraga sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
fluida statis di MAN 3 Aceh Selatan.
Hy : Tidak adanya pengaruh model problem based learning berbantuan alat
peraga sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi

fluida statis di MAN 3 Aceh Selatan.

BMuri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan.
(Jakarta: Prenada Media, 2016), h. 130.



G. Definisi Operasional

Penjelasan istilah bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman
agar maksud dari penjelasan ini sesuai dengan harapan penulis, adapun istilah-
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini adalah:

1. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning adalah pembelajarannya yang penyampaiannya
dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog.'"* PBL adalah
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mengetahui
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah."

2. Alat Peraga

Alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat atau
disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-pripsip dalam pembelajaran.'® Alat
peraga yang dimaksud adalah alat peraga sederhana untuk menerangkan konsep

pembelajaran tekanan hidrostatis dan hukum Pascal yang dibuat oleh peneliti.

“Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta,
2014), h.127.

M. Taufiq Ami,. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 3.

"“Muhammad Anas, Alat Peraga dan Media Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), h. 2.
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3. Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar
yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Dalam penilaian hasil belajar,
dilihat sejauh mana keefektivitas dan efesiensinya dalam mencapai tujuan
pembelajaran atau perubahan tingkah laku peserta didik. Hasil dari proses belajar
saling berkaitan satu sama lain, sebab hasil merupakan akibat proses belajar.’
Hasil belajar yang dimaksud adalah pencapaian akhir peserta didik selama
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbantuan alat peraga
sederhana pada materi fluida statis.

4. Fluida Statis (Tekanan hidrostatis dan hukum Pascal)

Fluida adalah zat yang dapat mengalir, contohnya zat cair dan zat gas.
Sedangkan statis artinya diam. Berarti fluida statis mempelajari tentang sifat-sifat
fluida (zat alir) yang diam. Fluida statis adalah fluida yang tidak mengalami
perpindahan bagian-bagiannya.'® Pada keadaan ini, fluida statis memiliki sifat-
sifat seperti memiliki tekanan dan tegangan permukaan.

Tekanan di dalam zat cair tidak mengalir yang disebabkan oleh pengaruh
gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Secara kualitatif tekanan hidrostatik dapat
diukur dengan suatu alat pengukur tekanan misalnya alat Hartl.

Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut diam pada

suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam disebut tekanan

"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosda Karya,
2004), h. 3.

""Bambang Haryadi, Fisika, (Jakarta: CV Teguh Karya, 2009), h. 145.
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hidrostatik. Tekanan hidrostatik bergantung pada kedalaman dan ketinggian
permukaan zat cair, dan gravitasi bumi.
Hukum Pascal adalah tekanan yang diberikan pada suatu zat cair yang ada

didalam ruang tertutup diteruskan kesegala arah dengan sama besar."”

""Marten Kanginan, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2017), h. 119.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model PBL

Model PBL merupakan pembelajaran berbasis masalah, karena dalam
pembelajaran  tersebut kemampuan berfikir peserta didik  betul-betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok sehingga peserta didik dapat
memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara berkesinambungan.® PBL merupakan sebuah model
pembelajaran yang berbasis masalah dimana mengharuskan peserta didik
senantiasa mengembangkan kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan
masalah, dan kemampuan penelitian.”’ Model pembelajaran ini mendorong
peserta didik untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi serta melatih
pola berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah.

Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelompok
untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata.”” Berdasarkan

beberapa pengertian model pembelajaran PBL di atas dapat disimpulkan bahwa

Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan profesionalisme Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013 ), h. 229.

ZIA, Aziz, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Metode
Eksperimen terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat Tahun Pelajaran 2014/2015”, Jurnal Studi Pendidikan Fisika dan Teknologi,
Universitas Mataram, Vol. 1, No. 3, Juli 2015.

“Arens, Alvin A dan James L. Loebbecke, Auditing Pendekatan Terpadu. (Jakarta:
Salemba Empat. 2008). h. 53.

12
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model pembelajaran PBL merupakan aktivitas pembelajaran yang menekankan

pada suatu permasalahan yang terjadi secara autentik (nyata) di kehidupan sehari-

hari melalui kerja kelompok secara sistematis sehingga peserta didik dapat

menyusun pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan meningkatkan kepercayaan diri

peserta didik.

2. Tujuan Model PBL

Model pembelajaran PBL memiliki beberapa tujuan yaitu:

Menyelesaikan masalah dengan seluruh pengetahuan dan keterampilan
mereka dari berbagai sumber yang dapat diperoleh.

Memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara berkesinambungan.*

Adapun tujuan model pembelajaran PBL secara lebih lanjut dijelaskan

oleh Ibrahim dan Nur mengemukakan tujuan model PBL secara lebih rinci yaitu:

a.

Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah

Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam
pengalaman nyata

Menjadi para peserta didik yang otonom atau mandiri.**

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan dari model PBL

adalah untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan

berpikir dan pemecahan masalah, menjadikan peserta didik lebih mandiri,

“Rusman, Model-model Pembelajaran..., h. 229
**Rusman, Model-model Pembelajaran..., h. 242



14

mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, dan meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

3. Langkah-Langkah Model PBL

Model pembelajaran PBL memiliki langkah-langkah kegiatan dalam

penerapannya, yang dimulai dengan pendidik memperkenalkan peserta didik
dengan situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja.
Berikut beberapa langkah-langkah penerapan model pembelajaran PBL menurut
para ahli, diantaranya yaitu:
Tabel 2.1 Langkah-langkah Model PBL Menurut Rusman®

Langkah-langkah
Problem Based Learning

(PBL)

a. Orientasi peserta didik
pada masalah

Tingkah Laku Pendidik

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi
peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilih.

Pendidik membantu peserta didik untuk

b. Mengorganisasi

peserta didik untuk
belajar

mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut.

pemecahan masalah

Membimbing Pendidik mendorong peserta didik untuk
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai,
individual maupun | melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
kelompok penjelasan dan pemecahan masalah.

. Mengembangkan dan | Pendidik membantu peserta didik dalam
menyajikan hasil | merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
karya seperti laporan, video, dan model serta membantu

mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.
Menganalisis dan | Pendidik membantu peserta didik untuk
mengevaluasi  proses | melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang
mereka gunakan.

“Rusman, Model-model Pembelajaran..., h. 243
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Selanjutnya menurut Arends, model pembelajaran PBL berbantuan
multimedia untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam
proses pembelajaran terdiri dari beberapa kegiatan. Secara rinci langkah-langkah
tersebut diuraikan dalam bentuk Tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model PBL Menurut Arends”

Fase Prilaku Pendidik
Fase 1: Memberikan | Pendidik membahas tujuan  pembelajaran,
orientasi tentang | mendiskripsikan berbagai kebutuhan logistik
permasalahannya kepada | penting dan memotivasi peserta didik untuk
peserta didik terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah.
Fase 2: | Pendidik membantu peserta didik untuk
Mengorganisasikan mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-
peserta didik untuk | tugas belajar yang terkait dengan
meneliti permasalahannya
Fase 3: Membantu | Pendidik mendorong peserta didik untuk
investigasi mandiri dan | mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan
kelompok eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi.
Fase 4: Mengembangkan | Pendidik membantu peserta didik dalam
dan mempresentasikan | merencanakan dan menyiapkan artefak-artefak
artefak dan exhibit yang tepat, seperti laporan, rekaman video, dan
model- model, dan membantu mereka untuk
menyampaikannya kepada orang lain.
Fase 5: Menganalisis dan | Pendidik membantu peserta didik untuk
mengevaluasi proses | melakukan refleksi terhadap investigasi dan
mengatasi masalah proses-proses yang mereka gunakan

Sedangkan menurut Nafiah langkah-langkah model pembelajaran PBL
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasi belajar peserta didik
dirincikan kedalam berbagai kegiatan pembelajaran yang tercantum dalam Tabel

2.3 berikut:

?*Whafik Khoiri, “Implementasi Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Kudus pada
Materi Segitiga”, Jurnal UJIME, Volume. 2, No. 3, 2013.
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Tabel 2.3 Langkah-langkah Model PBL Menurut Nafiah?’

peserta didik untuk
meneliti

Tahap Tingkah Laku Pendidik

Tahap — 1 Pendidik membahas tujuan pembelajaran,
Memberikan Orientasi | mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting,
tentang dan memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
permasalahannya kegiatan mengatasi masalah

kepada peserta didik

Tahap — 2 Pendidik  membantu  peserta  didik  untuk
Mengorganisasi mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas

belajar yang terkait dengan permasalahannya

Tahap -3
Membantu investigasi

Pendidik mendorong peserta didik untuk mendapatkan
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan

mengatasi masalah

mandiri dan | mencari penjelasan dan solusi

berkelompok

Tahap — 4 Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan

Mengembangkan dan | dan menyiapkan artefak-artefak yang tepat seperti

mempresentasikan laporan, rekaman video, dan model-model yang

artefak/exhibit membantu mereka untuk menyampaikannya kepada
orang lain.

Tahap -5 Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan

Menganalisis dan | refleksi terhadap investigasinya (penyelidikannya) dan

mengevaluasi proses | proses-proses yang mereka gunakan.

Berdasarkan langkah-langkah penerapan model PBL dapat disimpulkan

bahwa, model PBL merupakan model yang sangat baik untuk diterapkan, karena

peserta didik dapat lebih aktif dalam memecahkan masalah. Dalam penelitian ini,

peneliti mengambil langkah yang dikemukakan oleh Rusman, karena langkah-

langkahnya mudah dimengerti, sehingga pendidik mudah untuk menerapkan

model ini dalam pembelajaran.

’Yunin Nurun Nafiah, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 4, No. 1,

2014.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model PBL

Model pembelajaran PBL memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

proses pembelajaran. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran PBL yaitu

sebagai berikut:

a. Kelebihan pembelajaran model PBL

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengembangkan jawaban yang bermakna bagi suatu masalah yang
akan membawa peserta didik mampu menuju pemahaman lebih dalam
mengenai suatu materi.

PBL memberikan tantangan kepada peserta didik sehingga mereka
memperoleh kepuasan dengan menemukan pengetahuan baru bagi
dirinya sendiri.

PBL membantu peserta didik untuk mempelajari bagaimana cara untuk
mentransfer pengetahuan mereka kedalam masalah dunia nyata.

PBL selalu membuat peserta didik aktif dalam setiap pembelajaran.
PBL dapat mengembangkan ketrampilan berfikir kritis setiap peserta
didik serta kemampuan mereka untuk beradaptasi untuk belajar dengan
kondisi yang baru.

Menantang kemampun peserta didik serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

Dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didik.
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8) Dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.*®

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dinyatakan bahwa, model PBL

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Peserta didik dapat bekerja
secara langsung dalam peroses pembelajaran. Hal ini dikarenakan peserta didik
lebih dominan memecahkan suatu materi secara langsung, sehingga peserta didik
lebih mandiri dan dapat mengingat materi-materi yang telah dipelajari.

b. Kekurangan pembelajaran model PBL

1) Peserta didik yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari
pendidik dan pendidik merupakan narasumber utama, akan kurang
merasa nyaman dengan cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah.

2) Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba masalah dan
memerlukan cukup waktu untuk persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajarinya maka mereka tidak akan belajar apa
yang ingin mereka pelajari.

Model pembelajaran PBL memiliki titik kelemahan. Hal ini dapat dilihat

dari tahapan-tahapan ataupun langkah-langkah dari model PBL tersebut. Model
ini membutuhkan jangka waktu yang lebih lama dan tidak semua mata pelajaran

bisa diterapkan dengan model tersebut. Pada model ini peserta didik dituntut aktif,

M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009). h. 8.



19

akan tetapi tidak semua peserta didik bisa menjadi aktif. Sehingga model ini
seharusnya sebelum diterapkan kepada peserta didik, pendidik harus memiliki

persiapan dulu untuk memudahkan jalannya suatu proses belajar mengajar.

B. Pembelajaran Berbantuan Alat Peraga Sederhana
1. Pengertian Alat Peraga

Kata alat peraga diperoleh dari dua kata alat dan peraga. Kata alat
mempunyai arti benda yang dipakai untuk mencapai maksud. Kata peraga berarti
alat media pengajaran untuk memperagakan sajian pelajaran. Kata utamanya
adalah peraga yang artinya bertugas meragakan, membuat raga atau fisik suatu
pengertian yang dijelaskan. Bentuk fisik itu dapat berbentuk benda nyatanya atau
benda tiruan dalam bentuk model atau dalam bentuk gambar visual/audio visual.”

Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, dan segala macam
benda yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran.’® Alat peraga
adalah alat bantu atau pelengkap yang digunakan pendidik atau peserta didik
dalam belajar mengajar.®’ Alat peraga merupakan alat yang digunakan untuk
membantu proses belajar mengajar yang berperan sebagai pendukung kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik. Penggunaan alat peraga ini

bertujuan untuk memberikan wujud yang riil terhadap materi pembelajaran.*>

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka), h. 809.

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 9.

3'Engkoswara, Alat Peraga dan Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bunda Karya,
2002), h. 52.

Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h. 123.
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Alat peraga dalam proses pembelajaran memegang peranan penting
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Hamalik
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Selain membangkitkan motivasi dan
minat peserta didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpecaya,
memudahkan penafsiran data, dan mendapatkan informasi.> Sehingga
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga diharapkan dapat membantu
pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran Fisika.

Alat peraga mampu menyajikan fenomena-fenomena yang bersifat abstrak
ke dalam bentuk konkrit yang bisa dilihat, dipegang, atau diubah-ubah sehingga
materi abstrak mudah dipahami.”* Dengan menggunakan alat peraga, fenomena-
fenomena yang bersifat abstrak dapat divisualisasikan sehingga peserta didik
dapat melihat fenomena tersebut lebih jelas dan mudah dipahami.

2. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Alat Peraga
Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga dalam

pengajaran yaitu:

33 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 19-20

3 Meyrika Maharani, dkk. “Perkembangan Alat Peraga Pada Materi Usaha dan Energi
Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Melaui Model Inquiry Discovery Learning (IDL
Terbimbing)”.Jurnal llmiah Pendidikan Fisika, Vol. 5, No. 3, 2017.
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a. Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu:
1) Menumbuhkan minat belajar peserta didik karena pelajaran
menjadi lebih menarik
2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga peserta didik lebih
mudah memahaminya
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga peserta didik tidak
akan mudah bosan
4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti:
mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya.
b. Kekurangan penggunaan alat peraga yaitu:
1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut
pendidik.
2) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan
3) Perlu kesediaan berkorban secara materi.
3. Alat Peraga Sederhana
Menurut Arief pengertian alat peraga sederhana atau disebut juga alat
buatan sendiri adalah alat yang dapat dirancang dan dibuat sendiri dengan
memanfaatkan alat atau bahan sekitar lingkungan, dalam waktu relatif singkat dan
tidak memerlukan keterampilan khusus dalam penggunaan alat atau bahan, dapat
menjelaskan, menunjukkan, membuktikan konsep-konsep atau gejala-gejala yang
sedang dipelajari.®®> Adapun rancangan alat peraga yang peneliti maksudkan dalam

penelitian ini adalah alat peraga sederhana untuk menerangkan konsep

3 Arief Budiman. Prasetyo S, Fauziah dan N Septiana, “Model Pembelajaran Ipa Dengan
Alat Peraga Sederhana untuk Meningkatkan Pemahaman dan Kreativitas Siswa di Mts Ma’arif
Cikeruh, Jatinangor”. Jurnal Aplikasi Ipteks Untuk Masyarakat. (2016), Volume 5. Nomor 1.
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pembelajaran tekanan hidrostatik dan hukum Pascal yang dibuat oleh peneliti

dengan memanfaatkan barang-barang yang ada di lingkungan.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengkokohkan kepribadian.*® Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.’’Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan pada diri seseorang karena adanya latihan
pengalaman. Perubahan tersebut baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan
atau kecakapan yang berlaku dalam waktu yang relatif sama.

Belajar dalam melakukan aktivitas selalu menginginkan perubahan kearah
yang lebih baik. Proses belajar mengajar upaya dalam membimbing peserta didik
menjadi lebih baik, sehingga perubahan yang diinginkan akan tercapai. Perubahan
itu merupakan tuntutan yang mutlak baik pola fikir, sikap maupun pengetahuan
yang ingin dicapai oleh seseorang dalam proses belajarnya. Belajar adalah suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.

Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan

3%Suryono dan Haryanto, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h. 9.

’Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.
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lingkungannya. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikap.™®

Proses belajar akan berlansung dengan baik apabila seorang pendidik
mampu mengubah diri peserta didik, dalam arti mampu membuat peserta didik
lebih berkeinginan untuk belajar, sehingga manfaat dari hasil belajar dapat
dirasakan lansung oleh peserta didik. Jadi suatu proses belajar tidak hanya sekedar
menghafal konsep, tetapi suatu kegiatan yang menghubungkan konsep-konsep
untuk menghasilkan suatu pemahaman, sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami dengan baik dan tidak mudah dilupakan. Dan juga dapat dikatakan
dengan jelas bahwa belajar akan membawa perubahan pada diri seseorang melalui
pengalaman dan latihan untuk meningatkan daya berfikir yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian
hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.”” Sedangkan
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.*’

3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2013), h.1.
*Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44.

“Slameto, Belajar dan . . . ., h. 2.
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik setelah peserta didik tersebut menerima pengalaman belajar dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik ditentukan melalui proses penilaian dan
evaluasi, pada dasarnya penilaian atau evaluasi merupakan suatu tindakan
memberi pertimbangan, harga atau niai, berdasarkan kriteria tertentu.”!

Menurut Benjamin S. Bloom yang dikutip oleh Asep Jihad dan Abdul
Harisada tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan
hasil belajar peserta didik diklasifikasikan dalam tiga ranah (domain), yaitu:

a. Domain kognitif meliputi tujuan yang berhubungan dengan ingatan,
pengetahuan dan kemampuan intelektual.

b. Domain afektif mencakup tujuan-tujuan yang berhubungan dengan
perubahan-perubahan sikap, nilai, perasaan dan minat.

c. Domain psikomotor mencangkup tujuan yang berhubungan. Dengan
kemampuan gerak dan ketrampilan atau kinerja.*

Hasil belajar menunjukkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya
yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang
dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya
hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh peserta didik dapat
menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu

pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.

*'Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rosda, 2004), h.11.

*Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Jogyakarta: Multi Pressindo,
2009). h.14.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak

jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu saja, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri

individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada

di luar individu.

a. Faktor Internal

1))

2)

3)

Faktor Jasmani

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap proses belajar. Orang
yang belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat. Proses
belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan terganggu.
Keadaan cacat fisik juga mengganggu hal belajar.

Faktor Psikologis

Kondisi umum kejiwaan atau kerohanian, yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil belajar peserta didik.
Faktor-faktor rohaniah peserta didik adalah tingkat kecerdasan atau
inteligensi peserta didik berupa sikap, bakat, minat dan motivasi
peserta didik.

Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat

dengan lemah lunglainya tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat
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dilihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan sehingga minat
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.*’
b. Faktor eksternal

1) Faktor keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik,
relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar peserta didik.
Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya peserta didik dalam
masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam

masyarakat.**

Slameto, Belajar dan Faktor...., h. 54-59.
#Slameto, Belajar dan Faktor...., h. 60-70.



27

D. Materi Fluida Statis (Tekanan Hidrostatis dan Hukum Pascal)

Zat yang dapat mengalir digolongkan sebagai fluida. Dengan demikian,
zat cair dan gas termasuk fluida. Contoh fluida dalam kehidupan sehari-hari
adalah air. Tidak seperti zat lainnya, air merupakan benda yang memiliki karakter
khusus karena dapat berada di ketiga wujud zat. Dalam wujud padat, air berupa
es, dalam wujud zat cair, air adalah air, dalam wujud gas, air adalah uap air.

Fluida dibagi menjadi dua studi, yaitu statika fluida dan dinamika fluida.
Statika fluida mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam (disebut fluida
statik). Jika yang diamati adalah zat cair, disebut hidrostatik. Fluida yang sedang
bergerak atau mengalir (disebut fluida dinamik).*

1. Sifat-Sifat Zat Cair

Berbeda halnya dengan zat padat atau benda padat yang cenderung bersifat
kaku dan tegar, zat cair memiliki sifat-sifat yang tidak sekaku zat padat. Sifat-sifat
zat cair (khususnya yang dicontohkan disini adalah air) yang umum diantaranya:

a) Zat cair dapat berubah bentuk bergantung dari wadah penampungnya

Ketika menuangkan air ke dalam gelas, maka air tersebut akan berbentuk
seperti gelas, ketika menuangkan air ke dalam mangkuk, maka air tersebut akan
berbentuk seperti mangkuk, dan ketika menuangkan air ke dalam botol, maka air
tersebut akan berbentuk seperti botol. Artinya adalah zat cair memiliki bentuk
yang sesuai dengan wadah penampungnya, dan dapat berubah bentuk sesuai
dengan wadahnya. Jika dipindahkan air yang berada dalam botol ke dalam gelas,

maka bentuk air berubah dari berbentuk botol menjadi berbentuk gelas.

“Marten Kanginan, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2017), h. 110.
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b) Zat cair menempati ruang dan mempunyai massa
Jika air dituangkan pada sebuah wadah maka air akan menempati ruang
dari tempat yang terendah. Ketika air dituangkan pada sebuah wadah yang
bentuknya tidak beraturan, maka air akan menyesuaikan bentuk sesuai dengan
wadah penampungan. Wadah yang kosong akan terasa lebih ringan dibandingkan
dengan wadah yang terisi penuh air. Ini menunjukkan bahwa air juga memiliki
massa.
¢) Permukaan zat cair selalu mendatar
Coba perhatikan seorang pekerja bangunan yang membawa selang kecil
yang panjang dan berisi air untuk mengetahui kedataran pada saat memasangkan
batu bata atau ubin. Pekerja tersebut memanfaatkan salah satu sifat zat cair yakni
permukaannya selalu mendatar. Meskipun wadah penampungan air dibuat miring
sekalipun, permukaan air akan selalu mendatar.
d) Zat cair mengalir dari tempat yang lebih tinggi ketempat yang lebih rendah
Ketika menuangkan air ke suatu wadah, kemanakah air itu mengalir? Air
selalu mengalir ke tempat yang lebih rendah. Demikian pula halnya aliran air pada
sungai selalu mengalir dari arah hulu menuju hilir. Artinya, zat cair mengalir dari
tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah, atau zat cair mengalir di
bawah pengaruh gravitasi hingga mencapai daerah terendah yang mungkin untuk
menampungnya.
2. Massa Jenis
Ketika dicampurkan minyak dan air, minyak selalu berada di atas

permukaan air? Mengapa ketika dilemparkan batu ke sebuah kolam, seketika batu
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itu tenggelam, sedangkan ketika dilemparkan gabus, gabus itu akan mengapung?
Semua ini terkait dengan massa jenis yang dimiliki oleh setiap benda. Semakin
besar massa jenis sebuah benda, semakin besar peluang benda itu untuk mudah
tenggelam. Mengapa minyak selalu berada di atas permukaan air karena minyak
memiliki massa jenis yang lebih kecil daripada air. Batu memiliki massa jenis
lebih besar dibandingkan dengan gabus sehingga ketika keduanya dilemparkan ke
sebuah kolam, maka batu akan segera tenggelam sedangkan gabus akan terapung.
Manakah yang memiliki massa jenis lebih besar: air atau es? Ketika dimasukkan
sejumlah es batu kedalam sewadah air, maka es tersebut akan terapung dan tidak
akan pernah tenggelam. Hal ini dikarenakan air memiliki massa jenis lebih besar
dibandingkan dengan es.

Massa jenis suatu zat didefinisikan sebagai perbandingan antara massa zat
itu terhadap volumenya. Massa jenis zat sering juga disebut kerapatan merupakan
salah satu sifat penting dari zat itu. Secara matematis, massa jenis zat dituliskan

sebagai berikut.

(2-1)

©
[
<13

Dimana:

p = massa jenis zat (kg/m’)

m = massa zat (kg)

V = volume zat (m®)

Di dalam fluida atau zat cair, sebuah benda yang memiliki massa jenis
lebih besar dari air maka benda itu akan tenggelam, sebaliknya bila sebuah benda
memiliki massa jenis lebih kecil dari air maka benda itu akan terapung. Pada

kondisi tertentu, ketika massa jenis benda sama atau hampir sama dengan massa

jenis air, maka benda itu akan melayang di dalam air.
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3. Tekanan Hidrostatis
Besaran tekanan didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang
bekerja pada suatu bidang dibagi dengan luas bidang tersebut.*

Rumus tekanan
F
p-= (2-2)

Satuan SI untuk tekanan adalah pascal (disingkat Pa) untuk memberi
penghargaan kepada Blaise Pascal, penemu hukum Pascal, dengan konversi
sebagai berikut.

1 Pa=1N/m’

Untuk keperluan cuaca digunakan satuan atmosfer (atm), cmHg atau
mmHg dan milibar (mb) dengan konversi sebagai berikut.

1 mb = 0,001 bar

1 bar =10 Pa

1 atm = 76 cmHg = 1,01 x 10° Pa= 1,01 bar

Untuk menghormati Torricelli, fisikawan Italia penemu barometer,
ditetapkan satuan tekanan dalam torr dengan konversi sebagai berikut.

1 torr = 1 mmHg

a. Aplikasi Tekanan dalam Keseharian

Untuk dapat meluncur diatas kolam es beku, pemain luncur es
menggunakan sepatu luncur. Sepatu luncur memiliki pisau pada bagian bawahnya
(Gambar 3.1a). Pisau ini memberi tekanan yang besar pada lantai es beku

sehingga es yang berada tepat dibawah pisau mencair, tetapi di kiri-kanannya

**Marten Kanginan, Fisika...., h. 111.
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tidak. Cairan tepat dibawah pisau berfungsi sebagai pelumas, sedangkan es beku
di kiri dan kanan pisau tetap mencengkeram pisau sehingga sepatu luncur beserta
pemain dapat meluncur di atas kolam beku. Bagian es yang mencair akan segera
membeku setelah tekanan pisau hilang karena pemain berpindah posisi.

Jika pemain ski menggunakan seapatu luncur es, pisau akan memberi
tekanan besar pada lapisan salju sehingga lapisan salju mencair dan pemain ski
justru tidak dapat meluncur diatas salju. Pemain ski justru tidak dapat meluncur di
atas salju. Pemain ski justru harus menggunakan sepatu ski yang memiliki luas
bidang cukup besar (Gambar 3.1b) agar tekanan yang diberikan pemain ski yang
berdiri pada sepatu ski tidak membuat salju mencair dan pemain ski dapat

meluncur di atas salju.

(a) (b)
Gambar 2.1 Pemamfaatan konsep tekanan. (a) Pemain luncur es dan (b) Pemain
ski sedang beraksi.
Sumber: Travelingyuk.com

Gaya gravitasi menyebakan zat cair dalam suatu wadah selalu tertarik ke

bawah. Semakin tinggi zat cair dalam wadah, semakin besar zat cair tersebut
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sehingga semakin besar juga tekanan zat pada dasar wadah nya. Tekanan zat cair
yang hanya di sebabkan oleh beratnya sendiri disebut tekanan hidrostatik.”’
Misalnya, kita anggap zat cair terdiri beberapa lapis. Lapisan bawah
ditekan oleh lapisan-lapisan di atasnya sehingga mendapat tekanan yg lebih
besar. Lapisan paling atas hanya ditekan oleh udara, sehingga tekanan pada
permukaan zat cair sama dengan tekanan atmosfer.
b. Penurunan Rumus Tekanan Hidrostatik
Perhatikan Gambar 2.2. Bayangkan luas penampang persegi panjang (luas
yang diarsir) pl/ yang terletak pada kedalaman / dibawah permukaan zat cair
(massa jenis = p). Volum zat cair didalam balok = p/h sehingga massa zat cair

didalam balok adalah sebagai berikut.

g

* hgiear
par{arg

Gambar 2.2 Balok
Sumber: Matematikapelita.com

m = pV

=pplh
Berat zat cair didalam balok adalah sebagai berikut.
F=mg

= pplhg

“"Marten Kanginan, Fisika...., h. 112.
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Tekanan zat cair di sembarang titik pada luas bidang yang di arsir adalah
sebagai berikut.

_F_pplhg
A pl

Py

Jadi, tekanan hidrostatik zat cair (P,) dengan massa jenis p pada
kedalaman /4 dirumuskan sebagai berikut.
Tekanan hidrostatik

P,=pgh (2-3)

Misalnya, tekanan hidrostatik pada kedalaman 50 cm di dalam air (pai =
1.000 kg/m®) dengan g = 9,8 m/s” adalah P = p,i gh = (1.000 kg/m’) (9,8 m/s?)
(0,50 m) = 4.900 Pa atau 4,9 kPa, sedangkan tekanan hidrostatik pada kedalaman
50 cm di dalam minyak (pminyak = 800 kg/m3) adalah P = ppyinyacgh = (800 kg/m3)
(9,8 m/s?) (0,50 m) = 3.920 Pa atau 3,92 kPa.

c. Tekanan Gauge

Tekanan gauge adalah selisih antara tekanan yang tidak diketahui dengan
tekanan atmosfer (tekanan udara luar). Nilai tekanan yang diukur oleh alat
pengukur tekanan adalah gauge. Adapun tekanan sesungguhnya disebut tekanan
mutlak.*®

Tekanan mutlak = Tekanan gauge + Tekanan atmosfer

P = Pyuuge + Parm (2-4)

Misalnya sebuah ban yang mengandung udara dengan tekanan gauge 2

atm (diukur oleh alat ukur) memiliki tekanan mutlak kira-kira 3 atm. Hal tersebut

disebabkan tekanan atmosfer pada permukaan laut kira-kira 1 atm.

*Marten Kanginan, Fisika...., h. 113.
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d. Tekanan Mutlak pada Suatu Kedalaman Zat Cair

Telah disebutkan sebelumnya bahwa pada lapisan atas zat cair bekerja
tekanan atmosfer. Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi. Pada
tiap bagian atmosfer bekerja gaya tarik gravitasi. Semkain kebawah, semakin
berat lapisan udara yang di atasnya. Oleh karna itu, semkain rendah suata tempat,
semakin tinggi tekanan atmosfernya. Dipermukaan laut, tekanan atmosfer bernilai
kira-kira 1 atm atau 1,01 x 10° Pa.

Perhatikan Gambar 2.3. tekanan pada permukaan zat cair adalah tekanan

atmosfer Py Tekanan hidrostatik zat cair pada kedalaman /4 adalah pgh.

zat cair

Gambar 2.3 Pada permukaan zat cair bekerja tekanan atmosfer Py sehingga
tekanan mutlak pada kedalaman h adalah P = Py+ pgh dengan pgh adalah
tekanan hidrostatik oleh zat cai.

Sumber: Wisatafisika.com

Tekanan hidrostatik zat cair pgh dapat kita miripkan dengan tekanan
gauge pada persamaan (2-4). Dengan demikian, tekanan mutlak pada kedalaman 4
dirumuskan sebagai berikut.
P = Pyt+ pgh (2-5)
Perhatian:

e Jika disebut tekanan pada suatu kedalaman tertentu, yang dimaksud adalah

tekanan mutlak.
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e Jika tidak diketahui dalam soal, gunakan tekanan udara luar P, = 1 atm =
76 cmHg = 1,01 x 10° Pa.
Misalnya, tekanan pada kedalaman 1.000 m di bawah permukaan laut
(ambil g =9,8 m/ s%) dapat dihitung sebagai berikut.
P=(1,01x 10° Pa) + (10° kg/m®) (9,8 m/s%) (1.000 m)
=99x 10° Pa
4. Hukum Pokok Hidrostatika
Pada sebuah botol (Gambar 2.4) kekuatan air yang memancar keluar dari
keempat lubang akan sama. Hal tersebut ditunjukkan oleh mendaratnya air di
tanah pada jarak mendatar yang sama dari pinggiran botol. Dapat disimpulkan
bahwa semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama di dalam zat cair
vang sejenis memiliki tekanan (mutlak) yang sama. Pernyataan inilah yang disebut

sebagai hukum pokok hidrostika.”’
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Gambar 2.4 Botol air mineral yang dilubangi
Sumber: Fisikaasik.com

Misalnya, pipa U mula-mula diisi air (p,= 1 g/cm’). Sesuai hukum pokok
hidrostatika, ketinggian kolom air pada kedua kaki pipa akan sama seperti

Gambar 2.5a. Kemudian, ke dalam kakikiri di tuangkan minyak (pm = 0,8 g/cm’).

“Marten Kanginan, Fisika...., h. 115.
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Sesusai hukum pokok hidrostatika, ketinggian cairan pada kedua kaki tidak akan
sama, seperti Gambar 3.5b. Berapakah perbedaan ketinggian permukaan minyak

dan air pada kedua kaki pipa U ?

Gambar 2.5 Tinggi kolom air pada pipa U
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Perhatikan Gambar 2.5b. Pada bidang batas yang melaluli titik 4 pada kaki
kiri dan titik B pada kaki kanan, zat cair nya masih sejenis, yaitu air. Sesuai
hukum pokok hidrostatika, tekanan di kedua titik tersebut adalah sama. Tekanan
hidrostatika karena ketinggian adalah pgh, sehingga di peroleh hasil sebagai
berikut.

PA=Pp

Py +pghm=Po + pgha

pghm= pgha
h, = phm
Pa

(0.8-25)(10 cm)
1g/cm3

=8 cm
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Perbedaan ketinggian permukaan minyak dan air pada kedua kaki adalah
sebagai berikut.

Ah=hy,—h,=10cm—-8cm=2cm

Dengan menerapkan hukum pokok hidrostatis di titik 4 dan B, maka dapat

digunakan persamaan berikut.

Gambar 2.6 Dua alat ukur tekanan: (a) Manometer terbuka (b) Barometer raksa
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Untuk manometer (Gambar 2.6a)

Py=Pp
Pgs=Py+pgh (2-6)
Untuk barometer (Gambar 2.6b)
Py=Pp
Py=pgh (2-7)

Dengan p adalah massa jenis raksa dan h adalah tinggi kolom raksa.
Misalnya, Gambar 2.7 menunjukkan pipa kaca berisi udara yang ujung
bawahnya tercelup dalam bejana berisi raksa. Berapakah tekanan di dalam pipa

jika pada saat itu tekanan atmosfer adalah 76 cmHg?
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Gambar 2.7 Pipa kaca berisi udara dan raksa
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Titik A dan B berada pada ketinggian yang sama dan berada dalam cairan

sejenis, yaitu raksa. Sesuai hukum pokok hidrostatika adalah sebagai berikut.
Po=Pp
Pudara+ 8 cmHg = 76 cmHg
Pydara= 68 cmHg
5. Hukum Pascal

Ketika memeras ujung kantong plastik berisi air yang memiliki banyak
lubang, air memancar dari setiap lubang dengan sama kuat. Hasil percobaan ini
lah yang diamati oleh Blaise Pascal yang kemudian menyimpulkannya dalam
hukum Pascal sebagai berikut.”
“Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama
besar ke segala arah”

Sebuah penerapan sederhana dari hukum Pascal adalah dongkrak hidrolik
seperti pada Gambar 2.8. Dongkrak hidrolik terdiri dari atas bejana dengan dua

kaki (kaki 1 dan 2) yang masing-masing diberi penghisap. Penghisap 1 memiliki

*Marten Kanginan, Fisika...., h. 119.
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luas penampang A4; (lebih kecil) dan penghisap 2 memiliki luas penampang A,

(lebih besar). Bejana diisi dengan cairan (misalnya oli).

Gambar 2.8 Prinsip kerja sebuah dongkrak hidrolik
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Jika penghisap 1 ditekan dengan gaya F’;, zat cair akan menekan penghisap
1 ke atas dengan gaya PA;. Akibatnya, terjadi keseimbangan pada penghisap 1

dan berlaku persamaan berikut.

F.
PA1=F1 atau P=A—1 (*)

1

Sesuai hukum Pascal bahwa tekanan pada zat cair dalam ruang tertutup
diteruskan sama besar ke segala arah, pada penghisap 2 bekerja gaya ke atas PA>.
Gaya yang seimbang dengan ini adalah gaya F, yang bekerja dalam penghisap 2

dengan segala arah ke bawah.

F.
PA~=F, atau P=-2 (P
Ay

Dengan menyamakan ruas kanan (**) dan (*), maka hasilnya sebagai berikut:

F, _i _

2, = 2 (2-8)
A

F,==%F, (2-9)
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Persamaan (2-9) menyatakan bahwa perbandingan gaya sama dengan
perbandingan luas penghisap. Misalnya, jika luas penghisap 2 adalah 20 kali luas
penghisap 1, gaya yang dihasilkan pada penghisap 2 dikalikan dengan 20
sehingga gaya tekan 1.000 N dapat mengangkat sebuah mobil yang memiliki berat
20.000 N.

Penampang penghisap dongkrak hidrolik berbentuk silinder dengan

diameter (garis tengah) yang diketahui. Misalnya, penghisap 1 berdiameter D;.

Jika nilai perbandingan tersebut kita masukkan ke Persamaan (2-9), akan

kita dapatkan hasil sebagai berikut.

Fr=22p
2 A1 1
D
F,= (—2)2F1 (2-10)
D,

Persamaan (2-10) menyatakan bahwa perbandingan gaya sama dengan
perbandingan kuadrat diameter. Artinya, jika diameter pengisap 2 adalah 10 kali
diameter pengisap 1, gaya tekan 100 N pada pengisap 1 dapat mengangkat mobil
yang memiliki berat (10)*x 100 N = 10.000 N pada pengisap 2.

Banyak sekali aplikasi dari prinsip Pascal yang dapat dijumpai dalam

keseharian. Hanya dengan gaya kecil kita dapat memperoleh gaya yang besar.
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Prinsip ini banyak dimanfaatkan dalam peralatan teknik untuk membantu
pekerjaan kita, diantaranya:>'
a. Dongkrak hidrolik
b. Pompa hidrolik
c. Mesin hidrolik
d. Mesin press hidrolik
e. Rem piringan hidrolik
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang prinsip kerja alat-alat di atas,
berikut penjelasannya.
a. Dongkrak hidrolik
Prinsip kerja hidrolik telah kita jelaskan sebelumnya. Biasanya dongkrak

hidrolik ini banyak digunakan untuk mengganti ban.

Gambar 2.9 Dongkrak hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com

b. Pompa hidrolik sepeda
Alat ini biasanya banyak dijumpai di bengkel-bengkel sepeda. Prinsip

pompa hidrolik adalah anda memberi gaya yang kecil, sehingga pada penghisap

>1Siti Fatimah dan Irma Safitri, Fisika, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2013), h.
134.
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besar akan dihasilkan gaya yang cukup besar. Dengan demikian, pekerjaan

memompa sepeda menjadi lebih ringan.

Gambar 2.10 Pompa dongkrak hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com

c. Mesin hidrolik pengangkat mobil

Ketika mengujungi sebuah bengkel besar yang menyediakan fasilitas
untuk mencuci mobil, maka tentu akan melihat sebuah mesin hidrolik yang
digunakan untuk mengangkat mobil. Tujuan mengangkat mobil adalah agar
pekerja dapat membersihkan bagian bawah mobil dengan mudah. Prinsip kerjanya
adalah sebagai berikut.’>

Udara dengan tekanan tinggi masuk melalui keren. Udara ini dimampatkan
dalam tabung A. Tekanan udara yang tinggi diteruskan oleh minyak (fluida) ke
pengisap B. Pada pengisap B dihasilkan gaya angkat yang besar, sehingga mampu

mengangkat mobil.

>2Giti Fatimah dan Irma Safitri, Fisika...., h. 135.
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Gambar 2.11 Mesin hidrolik pengangkat mobil

Sumber: Fisikaasik.com
d. Mesin press hidrolik

Alat ini biasanya digunakan untuk mengepres barang supaya lebih ringkas.
Misalnya, kapas dari perkebunan akan diangkut oleh kapal laut menuju ke pabrik
pengolahan kapas, maka kapas ini harus dipres agar ringkas dan memiliki ukuran
yang relatif kecil, sehingga tidak banyak menempati ruangan dalam kapal.

Cara kerja dari mesin ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Silinder kecil
terdiri dari sebuah pompa yang akan menekan di bawah penghisap kecil. Tekanan
pada pengisap kecil akan diteruskan oleh cairan dengan sama kuat menuju
penghisap pada silinder besar. Dorongan ini akan mengepres kapas yang

diletakkan pada sebuah ruang di atas pengisap besar.

Gambar 2.12 Mesin pengepres hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com
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e. Rem hidrolik
Setiap rem mobil dihubungkan oleh pipa-pipa menuju ke silinder master.
Pipa-pipa penghubung dan master silinder diisi penuh dengan minyak rem. Ketika
kaki menekan pedal rem, master silinder tertekan. Tekanannya diteruskan oleh
minyak rem ke setiap silinder rem. Gaya tekan pada silinder rem menekan
sepasang sepatu rem, sehinga menjepit piringan logam. Akibat jepitan ini, timbul
gesekan pada piringan yang melawan arah gerak piringan hingga akhirnya

menghentikan roda.

Mirslar silindaer

Gambar 2.13 Rem hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com

Sepasang sepatu dapat menjepit piringan dengan gaya yang besar karena
sepasang sepatu tersebut dihubungkan ke pedal rem melalui sistem hidrolik.
Ketika menekan silinder yang luas pengisapnya lebih kecil dari pada luas
pengisap rem, sehingga pada rem dihasilkan gaya lebih besar. Jika luas penghisap
rem dua kali lebih besar dari pada gaya tekan kaki pada pedal rem.

Gesekan sepasang sepatu terhadap piringan menimbulkan panas. Oleh
karena permukaan piringan sangat luas jika dibandingkan terhadap luas sepasang
sepatu, maka panas yang timbul pada piringan segera dipindahkan ke udara
sekitarnya. Ini mengakibatkan suhu sepasang sepatu rem hampir tetap (tidak

panas).



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”> Rancangan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah Pre-Experimental Design. Penelitian Pre-Experimental
Design adalah penelitian eksperimen yang hanya menggunakan kelompok studi
tanpa menggunakan kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan rancangan
Pre-Experimental One Group Pretest-Postest Design. Dikarenakan Desain ini
menggunakan satu kelompok subjek yang terlebih dahulu diberi tes awal Oy, lalu
dikenakan perlakuan (X) dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan alat peraga sederhana, kemudian dilakukan tes akhir O,.*
Desainnya sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Tes Awal Pelakuan Tes AKhir
O, X 0O,
Keterangan:
O; = Tes Awal

0O, = Tes Akhir
X = Perlakuan

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat,

yang menjadi variabel bebas dalam penelitian adalah pengaruh model Problem

33 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.18
>4Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 80.
>*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h.114.
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Based Learning berbantuan alat peraga sederhana, sedangkan yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik pada materi
fluida statis.

Alasan peneliti menggunakan rancangan Pre-Experimental One Group
Pretest-Postest Design pada penelitian ini, karena jumlah kelas XI di sekolah
MAN 3 Aceh Selatan tempat lokasi penelitian hanya mempunyai 1 kelas IPA dan
2 kelas IPS. Sehingga tidak mempunyai kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebagai kelas perbandingan. Karena keterbatasan kelas XI IPA di sekolah
tersebut, peneliti menggunakan rancangan Pre-Experimental One Group Pretest-

Posttest Design.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang objek atau subjek mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan.”® Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA MAN 3 Aceh Selatan. Sampel adalah
sebagian dari populasi yang akan diselidiki.”” Dalam penelitian ini yang menjadi
sampel sama dengan yang menjadi populasi yaitu seluruh peserta didik kelas XI
IPA MAN 3 Aceh Selatan yang berjumlah 20 peserta didik.

Penelitian ini menggunakan objek/subjek yang sama antara populasi dan
sampel, hal ini dikarenakan semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik

sampling atau teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah sampling

%67 ainal Arifin, Penelitian Pendidikan,..., h. 21.
377ainal Arifin, Penelitian Pendidikan,..., h. 215.



47

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil kurang dari 30 orang. Istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus,

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.”®

C. Instrumen Penelitian

Instrumen pengambilan data merupakan salah satu perangkat yang
digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Instrumen
penelitian yang penulis maksud merupakan alat ukur untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Soal Tes

Soal tes berupa soal tes awal dan tes akhir. Soal tes awal dan tes akhir
berbentuk pilihan yang berjumlah 20 soal terdiri dari lima pilihan ganda. Soal tes
awal (pretest) diberikan sebelum diajarkan dengan mengunakan model Problem
Based Learning berbantuan alat peraga sederhana guna mengetahui kemampuan
awal peserta didik dan soal tes akhir (posttest) diberikan pada akhir pembelajaran
guna mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Lembar soal diberikan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis.

2. Lembar Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: ALFABETA,
2014), h. 124-125
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dijawabnya.” Angket dalam penelitian ini berupa lembar pernyataan yang berisi
respon peserta didik terhadap penerapan model PBL dan respon peserta didik
terhadap alat peraga sederhana yang digunakan, dijawab dengan memberi tanda

Check lis pada kolom yang telah disediakan.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan dua cara, data yang pertama dinamakan data sekunder, diambil dari tiga
nilai ujian harian peserta didik sebelumnya sebagai rujukan peneliti untuk
memperkuat data atau pembanding dari data hasil penelitian yang peneliti
lakukan. Data hasil penelitian dinamakan data primer, adapun tehnik
pengumpulan data primer adalah sebagai berikut.

1. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.® Tes
yang digunakan adalah berupa soal-soal dalam bentuk pilihan ganda (multiple
choice) yang terdiri dari a, b, ¢, d dan e. Tes digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis, dengan tingkat
kompetensi kognitif yaitu : C; (pengetahuan), C, (pemahaman), C; (penerapan),

dan Cy4 (analisis).

Sgsugiyono, Metode Penelitian,...., h. 142

%9Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 67.
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2. Angket

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Angket digunakan untuk melihat tanggapan peserta didik terhadap model PBL
yang diterapkan dan alat peraga sederhana yang digunakan ketika proses belajar
mengajar berlangsung. Pengukuran jawaban dari angket menggunakan skala
likert. Yang diberikan dengan sepuluh 10 pernyataan yang di isi oleh peserta didik
setelah belajar menggunakan model PBL dan 10 pernyataan terhadap alat peraga
sederhana yang digunakan. Dengan memberikan lima alternatif jawaban respon
dengan menggunakan (1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Tidak

Setuju, (5) Sangat Tidak Setuju.’’

E. Analisis Data

Analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data
untuk menjadi informasi yang nantinya akan dipergunakan untuk mengambil
sebuah kesimpulan dari kegiatan penelitian dengan data yang diperoleh dari
kegiatan tersebut merupakan data mentah.*® Data yang diperoleh pada penelitian
ini kemudian dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar

peserta didik pada materi fluida statis, yang dilaksanakan sebelum dan setelah

proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL. Data tersebut dianalisis

S'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: IKAPI, 2016), h. 135.
%2Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 273.
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menggunakan program SPSS versi 20.0. Adapun teknik analisis data hasil belajar
peserta didik adalah dengan menggunakan uji hipotesis (uji t).

Sebelum uji t dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
data yakni dengan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal dari populasi yang
terdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Adapun teknik uji
prasyarat analisis data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Data yang diuji pada uji normalitas yaitu data pretest dan posttest. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov
dengan bantuan program SPSS versi 20.0 dengan taraf signifikan 0,05, data
dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai signifikan > 0,05.°> Adapun

persamaan matematika dari kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Z; = Angka baku

X; = Angka pada data
X =Rata-rata data

S = Simpangan baku

63R0jihah, Lusy Asa Akhairani, dan Nur Hasanah, “Perbedaan Political Awereness Dilihat
Dari Peran Gender Pemilih Pemula”. Jurnal Mediapsi, Vol. 1, No. 1, Des 2015, h. 59-66.
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Langkah—langkah pengujian normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 20.0 adalah sebagai berikut:

1) Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian klik
Nonparametric Tests, lalu pilih I Sampel K-S. Dan tampaklah kotak
dialog One Sampel Kolmogorov Smirnov-Test.

2) Pada menu One Sampel Kolmogorov Smirnov-Test masukkan data
pada bagian Test Variabel List.

3) Kemudian klik tombol ok.**

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan nilai signifikan
adalah sebagai berikut:

Jika Sig < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal

Jika Sig > 0,05, maka data berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas menggunakan data pretest dan posttest. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F atau /evene satatistic dengan
bantuan program SPSS versi 20.0. Langkah-langkah dalam uji homogenitas
varians dengan aplikasi SPSS versi 20.0 adalah sebagai berikut:®

_ (N-K) 3K | N; (Zi-2)?
(k=D Zhy SNV (Zij=20)?

Keterangan:
Zi = Median data pada kelompok 1
Z = Median untuk keseluruhan data

“Sufren dan Yonathan Natanael, Mahir Menggunakan SPSS Secara Otodidak,
(Jakarta: Gramedia, 2013), h. 66.

%Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2009), h. 162.
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Langkah-langkah dalam uji homogenitas varians dengan aplikasi SPSS

adalah sebagai berikut:

1) Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze

2) Klik Compare means, pilih One-way ANOVA

3) Pada kotak One-way ANOVA, Masukkan data pretest danposttestpada

kolom dependent list dan masukkan kelompok pada kolom factor

4) Klik Options

5) Kilik pilihan Homogeneity of variance test. Klik Continue

6) Klik Ok.

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan nilai signifikan
adalah sebagai berikut:

Jika Sig < 0,05, maka data tidak homogen

Jika Sig > 0,05, maka data homogen

c. Ujit

Setelah uji prasyarat terpenuhi, kemudian data dianalisis dengan
menggunakan uji hipotesis (uji t). Uji t yang digunakan adalah uji Paired Sample t
Test. Data yang diuji adalah data prefest dan posttest. Uji Paired Sample t
Testatau uji t berpasangan digunakan untuk membandingkan mean dari suatu
sampel yang berpasangan (paired). Sampel berpasangan adalah sebuah kelompok
sampel dengan subjek yang sama namun mengalami dua perlakuan atau
pengukuran yang berbeda. Uji t ini dilakukan dengan menggunakan bantuan

program SPSS versi 20.0 menggunakan rumus:®

%Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis...., h. 134.
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]

\n
EIS
N

Keterangan:
t = Nilai t hitung
D = Rata-rata selisih posttest dan pretest
SD = Standar deviasi selisih posttest dan pretest
N = Jumlah sampel
Berikut langkah-langkah pengolahan menggunakan SPSS:
1) Dari menu utama SPSS klik menu Analyze
2) Klik Compare means, pilih Paired Sample T test
3) Pindahkan variabel posttest dan pretest pada kolom Paired Variabel
4) Klik ok?’
Bentuk hipotesis uji t adalah sebagai berikut:
H,: Adanya pengaruh model problem based learning berbantuan alat
peraga sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
fluida statis di MAN 3 Aceh Selatan.

Hpy : Tidak adanya pengaruh model problem based learning berbantuan alat
peraga sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
fluida statis di XI MAN 3 Aceh Selatan.

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan nilai signifikan

adalah sebagai berikut:

Jika Sig < 0,05, maka Hj ditolak atau H, diterima

Jika Sig > 0,05, maka Hy diterima atau H, ditolak

%"Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis...., h. 131-133.
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2. Data Respon Peserta Didik
Selain tes hasil belajar, peneliti juga ingin mengetahui bagaimana respon
peserta didik terhadap model PBL yang diterapkan dan alat peraga sederhana yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan bantuan
program SPSS versi 20.0. Persentase respon peserta didik terhadap pembelajaran

tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
P=Lx100%
N
Keterangan:
P = Persentase respon peserta didik
f = Banyaknya peserta didik yang menjawab suatu pilihan
N = Jumlah yang memberi tanggapan (responden)
Langkah-langkah dalammenghitung respon peserta didik dengan aplikasi
SPSS versi 20.0 adalah sebagai berikut:
1) Dari menu utama SPSS, pilih menu File
2) Klik Open, pilih Data
3) Pada kotak Open Data, masukkan data respon peserta didik pada
kolom File name, kemudian klik Open dan klik Ok
4) Setelah data respon peserta didik ditampilkan di SPSS, kemudian pilih
menu Analyze
5) Kilik Descriptive Statistics, pilih Frequencies

6) Pada kotak Frequencies, masukkan data pada kolom Variable

7) Klik Ok.
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Adapun kategori persentase respon peserta didik adalah sebagai berikut:*®

Tabel 3.2 Kategori Persentase Respon Peserta Didik

No Persentase Kategori
1 | 80-100% Baik Sekali
2 166—-79% Baik
3 [56-65% Cukup
4 140-55% Kurang
5 [30-39% Gagal

3. Analisis LKPD

Setiap aspek pengamatan dalam LKPD berdasarkan model pembelajaran
PBL dapat dianalisis melalui rubrik penilaian pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian LKPD

No Aspek Penilaian Skor
1 | Orientasi peserta didik pada masalah
v Tidak dapat menunjukkan masalah. 1
v' Dapat menunjukkan masalah dengan memerlukan 2
bantuan pendidik (lebih dari sekali).
v Dapat menunjukkan masalah dengan benar tetapi 3
kurang tepat.
v" Dapat menunjukkan masalah dengan tepat dan benar. 4
2 | Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
v" Tidak dapat membuat hipotesis. 1
v" Dapat membuat hipotesis dengan memerlukan bantuan 2
pendidik (lebih dari sekali).
v' Dapat membuat hipotesis dengan benar tapi kurang 3
tepat.
v Dapat membuat hipotesis dengan tepat dan benar. 4
3 | Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
v" Tidak dapat merangkai alat percobaan. 1
v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam LKPD 2
dengan memerlukan bantuan pendidik (lebih dari
sekali).
v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan LKPD 3
dengan memerlukan bantuan pendidik (sekali).
v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan LKPD 4
tanpa memerlukan bantuan pendidik.
4 | Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
v’ Tidak aktif dan tidak dapat melakukan pengamatan dan 1

43.

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h.
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v

v

v

pengolahan data hasil percobaan.

Dapat melakukan pengamatan tetapi tidak dapat
mengolah data hasil percobaan.

Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
kurang benar dalam mengolah data hasil percobaan.
Dapat melakukan pengamatan dan mengolah data hasil
percobaan secara aktif dan benar.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

v

v

Tidak dapat menganalisis dan mengevaluasi dengan
benar dan tepat.

Tidak dapat menganalisis tetapi dapat
mempresentasikan ~ dan  menjawab  pertanyaan
kelompok lain

Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta dapat
menjawab pertanyan kelompok lain hanya 1 kali.

Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta dapat
menjawab pertanyaan lain dengan benar hanya 2 kali.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di MAN 3 Aceh Selatan, Desa Simpang
Tiga, Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 27 November sampai dengan 30 November 2018, dengan menggunakan
satu sampel yaitu kelas XI IPA dengan jumlah peserta didik 20 orang. Tujuan
deskripsi hasil penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan alat peraga sederhana terhadap hasil
belajar dan respon peserta didik pada materi fluida statis. Pengukuran hasil belajar
dilakukan dengan soal tes sebanyak 20 buah pilihan ganda dan angket.

1. Penyajian Data

a. Data Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari data pretest dan posttest. Adapun
data pretest dan posttest yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik

NO Nama Peserta Didik Nilai Pretest Nilai Posttest
1 PDO1 45 80
2 PDO02 40 75
3 PDO03 35 70
4 PD04 40 85
5 PDO05 35 75
6 PDO06 50 90
7 PDO0O7 30 75
8 PDO08 35 70
9 PD09 35 80

57
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NO Nama Peserta Didik Nilai Pretest Nilai Posttest
10 PD10 35 75
11 PD11 40 85
12 PD12 40 80
13 PD13 45 90
14 PD14 45 85
15 PD15 40 80
16 PD16 40 80
17 PD17 35 70
18 PD18 30 65
19 PD19 45 85
20 PD20 50 90

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 3 Aceh Selatan, (Tahun 2018)

b. Data Respon Peserta Didik
Data respon peserta didik diperoleh dari pengisian angket oleh peserta
didik terhadap pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran Menggunakan
Model PBL pada Materi Fluida Statis

Frekuensi (F)
NO Pernyataan SS S KS TS STS
1 Pembelajaran fisika tentang fluida 10 8 2

statis yang telah dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran
PBL sangat baik dan menarik.
2 Saya menginginkan model 17 3
pembelajaran seperti ini dapat
digunakan dalam pembelajaran
fisika selanjutnya.
3 Saya dapat dengan mudah 12 7 1
memahami konsep fluida statis
dengan model yang diterapkan
pendidik.
4  Saya merasakan suasana yang aktif 9 11
dalam kegiatan pembelajaran fluida
statis  dengan  model  yang
diterapkan pendidik
5  Saya tertarik dengan masalah yang 10 7 3
diajukan oleh pendidik dalam
mengajarkan pelajaran fisika pada
konsep fluida statis
6  Model yang diterapkan pendidik ini 15 5
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Frekuensi (F)
NO Pernyataan SS S KS TS STS
merupakan hal yang baru bagi saya
7  Selama ini saya merasa bosan 13 7
dengan cara pendidik mengajar
fisika di kelas
8  Saya merasakan adanya perbedaan 9 8 3
antara belajar melalui model ini
dengan belajar seperti biasa
9  Saya bersemangat dalam belajar 12 6 2
fisika dengan model pembelajaran
yang diterapkan karena adanya
masalah yang diajukan pendidik
10  Pembelajaran yang diberikan oleh 13 5 2

pendidik mengekspresikan ide saya
secara luas, bebas dan terbuka

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 3 Aceh Selatan, (Tahun 2018)

Tabel 4.3 Data Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran Menggunakan Alat

Peraga Sederhana pada Materi Fluida Statis

NO

Pernyataan

Frekuensi (F)

SS

S KS TS STS

1

Penggunaan alat peraga yang
diterapkan pendidik sangat
membantu saya dalam hal belajar
pada konsep fluida statis

16

4

Penggunaan alat peraga yang
diterapkan pendidik membuat saya
lebih bisa berinteraksi dengan
pendidik

Alat peraga yang diterapkan
pendidik merupakan media
pembelajaran yang baru digunakan
di dalam kelas

18

Penggunaan alat peraga yang
diterapkan pendidik membuat saya
dari tidak paham tentang konsep
fluida statis menjadi lebih paham

15

Saya menyukai cara pendidik
mengajar  atau  menyampaikan
konsep  fluida statis dengan
menggunakan alat peraga

16

Merasa lebih aktif belajar dengan
menggunakan alat peraga

11

Penggunaan alat peraga yang

13
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Frekuensi (F)
SS S KS TS STS

NO Pernyataan

diterapkan pendidik dapat

meningkatkan minat belajar saya

dalam mempelajari konsep fluida

statis

8  Penggunaan alat peraga yang 14 5 1

diterapkan pendidik dapat membuat

saya lebih mudah berinteraksi

dengan teman-teman

9  Saya menginginkan alat peraga ini 15 5
digunakan dalam pembelajaran
selanjutnya

10  Dengan belajar kelompok saya dan 11 5 4
kawan-kawan lainnya dapat

menyelesaikan soal-soal tentang
fluida statis
Sumber: Hasil Penelitian di MAN 3 Aceh Selatan, (Tahun 2018)

2. Analisis Data
a. Hasil Belajar Peserta Didik
Setelah data pretest dan posttest diperoleh, untuk melihat pencapaian hasil
belajar peserta didik pada penelitian ini dilakukan analisis dengan uji hipotesis
(uji t). Sebelum uji t dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1) Analisis Descriptive Statistics

Tabel 4.4 Deskripsi Data Statistik Pretest dan Posttest Peserta Didik

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Pretest 20 30 50 39,50 5,825
Posttest 20 65 90 79,25 7,304
Valid N (listwise) | 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 20.0, (Tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat jumlah peserta didik (N) sebanyak 20
orang. Nilai minimum untuk pretest 30 dan nilai maximum 50. Sedangkan nilai

minimum untuk posttest 65 dan nilai maximum 90. Mean atau nilai rata-rata
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pretest 39,50 dan nilai rata-rata posttest 79,25. Standar deviasi atau simpangan
baku untuk pretest dan posttest adalah 5.825 dan 7,304.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
merupakan data dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji
adalah data pretest dan data posttest. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 20.0 yaitu uji kolmogorov smirnov dengan
taraf signifikan 0,05. Data hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.5
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Pretest Posttest
N 20 20
ab  Mean 39,50 79,25
Normal Parameters™ ¢4 ‘e viation 5,826 7,304
Most Extreme Abs'0'1 ute 180 141
Differences Positive ,180 , 120
Negative -, 134 -, 141
Kolmogorov-Smirnov Z ,805 ,630
Asymp. Sig. (2-tailed) ,536 ,822

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 20.0, (Tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat nilai absolute pretest dan posttest
adalah 0,180 dan 1,41. Nilai positive pretest dan posttest adalah 0,180 dan 0,120.
Nilai negative pretest dan posttest adalah -0,134 dan -0,141. Nilai kolmogorov
smirnov Z pretest dan posttest adalah 0,805 dan 0,630. Nilai signifikan pretest
0,536 > 0,05 dan nilai signifikan posttest 0,822 > 0,05, maka berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan data prefest dan posttest berasal dari data berdistribusi

normal.
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3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas tersebut menggunakan
data pretest dan posttest yang dilakukan dengan menggunakan uji F atau levene
statistic dengan bantuan program SPSS versi 20.0 dengan taraf signifikan 0,05.
Pengujian homogenitas dilakukan dengan uji homogenity of variance test pada
One Way Anova. Data hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest

Levene Statistic df; df, Sig.

1,191 1 38 0,282
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0, (Tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh nilai levene statistic 1,191. Nilai derajat
bebas yang pertama (df}) adalah 1 dan nilai derajat bebas yang kedua (df;) adalah
38. Nilai signifikan adalah 0,282. Nilai tersebut > 0,05, maka berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan kelompok data memiliki varian yang sama (homogen).

4) Uji t (Paired Sampel t Test)

Setelah uji prasyarat terpenuhi, data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan uji Paired Sample t Test menggunakan program SPSS versi 20.0. Data
yang diuji adalah data pretest dan posttest. Uji Paired Sample t Test atau uji t
berpasangan digunakan untuk membandingkan mean dari suatu sampel yang
berpasangan (paired). Hasil analisis uji Paired Sample t Test dapat dilihat pada
Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 39,50 20 5,826 1,303

Posttest 79,25 20 7,304 1,633
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0, (Tahun 2019)

Pair
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Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai rata-rata (mean) pretest 39,50
dengan standar deviasi 5,826 dan nilai standar error mean 1,303. Sedangkan nilai

rata-rata posttest 79,25 dengan standar deviasi 7,304 dan nilai standar error 1,633.

Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Samples Correlation

N Correlation Sig.
Pair 1 ‘ Pretest dan Posttest 20 ,856 ,000

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0, (Tahun 2019)

Correlation adalah hubungan antar anggota pasangan. Pada Tabel 4.8
diperoleh nilai correlation 0,856. Sig adalah taraf signifikan dengan nilai
probabilitas Sig. 0,000. Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara pretest dan

posttest berhubungan, karena nilai probabilitas < 0,05.

Tabel 4.9 Hasil Uji Paired Samples Test

Paired Differences
95%

Std. Confidence Sig. (2-
Mean D S.t dt Error | Interval of the T df tailed)

eviation Mean Difference

Lower | Upper
Pair 1 LTS 39950| 3796 | 849 |-41.526|-37.974|-46.833| 19| 000
posttest

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0, (Tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai mean pretest dan posttest adalah -
39,750. Nilai standar deviasi pretest dan posttest adalah 3.796. Nilai standar error
mean pretest dan posttest adalah 0,849. Nilai 95% Confidence Interval of the
Difference adalah interval yang menunjukkan wilayah adanya perbedaan
kemandirian pada taraf kepercayaan 95% dengan nilai /ower (rendah) adalah -
41,526 dan nilai upper (tinggi) adalah -37,974. Nilai t pretest dan posttest adalah -
46,833. Nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Nilai tersebut < 0,05, sehingga

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H, ditolak atau H, diterima.
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Kesimpulan yang dapat diambil adalah adanya pengaruh model PBL berbantuan
alat peraga sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis
di MAN 3 Aceh Selatan.

b. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan angket respon peserta didik terhadap pembelajaran
menggunakan model PBL pada materi fluida statis setelah mengikuti
pembelajaran diperoleh hasil analisis dalam lampiran 16 dan disimpulkan pada
Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran
Menggunakan Model PBL pada Materi Fluida Statis

No Pernyataan % Kategori

1 | Pembelajaran fisika tentang fluida statis yang
telah dilakukan dengan menggunakan model 88 Baik Sekali
pembelajaran PBL sangat baik dan menarik.

2 | Saya menginginkan model pembelajaran seperti
ini dapat digunakan dalam pembelajaran fisika 97 Baik Sekali
selanjutnya.

3 | Saya dapat dengan mudah memahami konsep
fluida statis dengan model yang diterapkan 91 Baik Sekali
pendidik.

4 | Saya merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran fluida statis dengan 89 Baik Sekali
model yang diterapkan pendidik

5 | Saya tertarik dengan masalah yang diajukan oleh
pendidik dalam mengajarkan pelajaran fisika 87 Baik Sekali
pada konsep fluida statis

6 | Model yang diterapkan pendidik ini merupakan
hal yang baru bagi saya

7 | Selama ini saya merasa bosan dengan cara
pendidik mengajar fisika di kelas

8 | Saya merasakan adanya perbedaan antara belajar
melalui model ini dengan belajar seperti biasa

9 | Saya bersemangat dalam belajar fisika dengan
model pembelajaran yang diterapkan karena 90 Baik Sekali
adanya masalah yang diajukan pendidik

10 | Pembelajaran yang diberikan oleh pendidik
mengekspresikan ide saya secara luas, bebas dan

95 Baik Sekali

94 Baik Sekali

86 Baik Sekali

91 Baik Sekali
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| terbuka

Rata-rata 90,8 Baik Sekali

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukan bahwa rata-rata respon peserta didik
terhadap pembelajaran menggunakan model PBL pada materi fluida statis
memiliki persentase 90,8% yang artinya masuk dalam kategori baik sekali sesuai
dengan Tabel 3.2.

Tabel 4.11 Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran
Menggunakan Alat Peraga Sederhana pada Materi Fluida Statis

No Pernyataan % Kategori

1 | Penggunaan alat peraga yang diterapkan

pendidik sangat membantu saya dalam hal 96 Baik Sekali

belajar pada konsep fluida statis

2 | Penggunaan alat peraga yang diterapkan

pendidik membuat saya lebih bisa berinteraksi 86 Baik Sekali

dengan pendidik

3 | Alat peraga yang diterapkan pendidik merupakan

media pembelajaran yang baru digunakan di 98 Baik Sekali

dalam kelas

4 | Penggunaan alat peraga yang diterapkan

pendidik membuat saya dari tidak paham tentang 95 Baik Sekali

konsep fluida statis menjadi lebih paham

5 | Saya menyukai cara pendidik mengajar atau

menyampaikan konsep fluida statis dengan 96 Baik Sekali

menggunakan alat peraga

6 | Merasa lebih aktif belajar dengan menggunakan

alat peraga

7 | Penggunaan alat peraga yang diterapkan

pendidik dapat meningkatkan minat belajar saya 91 Baik Sekali

dalam mempelajari konsep fluida statis

8 | Penggunaan alat peraga yang diterapkan

pendidik dapat membuat saya lebih mudah 93 Baik Sekali

berinteraksi dengan teman-teman

9 | Saya menginginkan alat peraga ini digunakan

dalam pembelajaran selanjutnya

10 | Dengan belajar kelompok saya dan kawan-

kawan lainnya dapat menyelesaikan soal-soal 87 Baik Sekali

tentang fluida statis
Rata-rata 92,5 Baik Sekali

88 Baik Sekali

95 Baik Sekali
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Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukan bahwa rata-rata respon peserta didik
terhadap pembelajaran menggunakan alat peraga sederhana pada materi fluida
statis memiliki persentase 92,5% yang artinya masuk dalam kategori baik sekali

sesuai dengan Tabel 3.2.

B. Pembahasan

Berdasarkan data sekunder pada lampiran 12 yang peneliti dapatkan dari
pendidik mapel Fisika untuk tiga ulangan harian sebelumnya, rata-rata nilai
peserta didik yang tuntas hanya 8 orang yang memenuhi nilai di atas KKM dan 12
orang di bawah KKM, sedangkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
melalui model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga didapatkan hasil
ketuntasan peserta didik sebanyak 16 orang di atas KKM, hanya 4 orang yang
dibawah KKM. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL berbantuan alat
peraga sederhana dapat meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik.

1. Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan nilai pretest dan posttest terdapat peningkatan terhadap
penerapan model PBL berbantuan alat peraga sederhana terhadap hasil belajar
peserta didik. Hal ini telah di analisis dalam lampiran 13, dan disimpulkan pada
Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Analisis Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest Peserta Didik

. Persentase Skor Rata-Rata (%) Selisih

No | Taksonomi Bloom Pretest Posttest (AX)
1 | C1 (Mengingat) 68,75 100 31,25
2 | C2 (Memahami) 50 91.25 41,25
3 | C3 (Menerapkan) 42.5 80,85 38,35
4 | C4 (Menganalisis) 10 55,85 45,85

Sumber: Hasil data Pretest dan Posttest, (Tahun 2019)
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Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil
belajar peserta didik pada setiap taksonomi bloom. Selisih antara posttest dengan
pretest peningkatan yang paling besar terletak pada taksonomi bloom C4, dengan
AX = 45,85. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik lebih baik dalam
menganalisis soal-soal, setelah diberi perlakuan melalui model pembelajaran PBL
berbantuan alat peraga.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat juga dilihat dari ranah
psikomotorik berdasarkan LKPD yang dilakukan oleh peserta didik pada saat
melakukan percobaan dengan menggunakan alat peraga sederhana. Hal ini telah
dianalisis dalam lampiran 14, dan disimpulkan pada Tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil Analisis LKPD 1

Kelompok
No Aspek Pengamatan 1 ) 3 4
1 | Orientasi Peserta Didik pada Masalah 4 4 4 4
Mengorganisasi Peserta Didik untuk
: 3 4 4 3
Belajar
3 | Membimbing Penyelidikan Individual dan
3 3 3 3
Kelompok
4 | Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
3 3 4 3
Karya
5 | Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 3 3 3 4
Pemecahan Masalah
Skor 16 17 18 17
Persentase Nilai (%) 80 85 90 85

Sumber: Hasil Analisis LKPD 1, (Tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan hasil analisis LKPD pertemuan
pertama pada materi tekanan hidrostatis, dapat dilihat bahwa setiap kelompok
memiliki persentase nilai diatas 80% yang artinya masuk pada kategori baik sekali
sesuai dengan tabel kriteria penilaian LKPD pada lampiran 14. Kelompok 3

memperoleh nilai lebih tinggi untuk setiap aspek pengamatan dalam model PBL.
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Tabel 4.14 Hasil Analisis LKPD 2

Kelompok
No Aspek Pengamatan 1 2 3 4
1 | Orientasi Peserta Didik pada Masalah 4 4 4 4
Mengorganisasi Peserta Didik untuk
: 3 4 4 3
Belajar
3 | Membimbing Penyelidikan Individual
3 3 3 3
dan Kelompok
4 | Mengembangkan dan MenyajikanHasil
3 3 4 3
Karya
5 | Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 3 3 3 4
Pemecahan Masalah
Skor 18 19 19 18
Persentase Nilai (%) 90 95 95 90

Sumber: Hasil Analisis LKPD 2, (Tahun 2019)

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan hasil analisis LKPD pertemuan
kedua pada materi hukum Pascal, dapat dilihat bahwa setiap kelompok memiliki
persentase nilai diatas 90% yang artinya masuk pada kategori baik sekali sesuai
dengan tabel kriteria penilaian LKPD pada lampiran 14. Kelompok 2 dan 3
memperoleh nilai lebih tinggi untuk setiap aspek pengamatan dalam model PBL.
Hal ini membuktikan setiap aspek pengamatan dalam model pembelajaran PBL
telah berhasil diterapkan.

2. Hasil Respon Peserta Didik

Hasil analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
model PBL pada materi fluida statis, dari Tabel 4.10 dapat dilihat 10 pernyataan
yang diberikan pada peserta didik memiliki rata-rata persentase 90,8%, hal ini
sesuai dengan kriteria persentase tanggapan peserta didik yang dapat dilihat pada
Tabel 3.2 yaitu rentang 81-100% tergolong kategori baik sekali. Berdasarkan
perolehan persentase tersebut diketahui bahwa peserta didik sangat tertarik dengan

pembelajaran melalui model PBL pada materi fluida statis. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model PBL pada materi fluida statis efektif digunakan dalam
pembelajaran.

Hasil analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
alat peraga sederhana pada materi fluida statis, dari Tabel 4.11 dapat dilihat 10
pernyataan yang diberikan pada peserta didik memiliki rata-rata persentase 92,5%,
hal ini sesuai dengan kriteria persentase tanggapan peserta didik yang dapat
dilihat pada Tabel 3.2 yaitu rentang 81-100% tergolong kategori baik sekali.
Berdasarkan perolehan persentase tersebut diketahui bahwa peserta didik sangat
tertarik dengan alat peraga sederhana yang digunakan pada materi fluida statis.

Ketertarikan peserta didik tersebut terhadap pembelajaran menunjukkan
bahwa peserta didik menyukai belajar dengan menggunakan model PBL dan alat
peraga sederhana yang digunakan, karena PBL merupakan sebuah model
pembelajaran yang berbasis masalah dimana mengharuskan peserta didik
senantiasa mengembangkan kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan
masalah, dan kemampuan penelitian.”’ Model pembelajaran ini mendorong
peserta didik untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi serta melatih
pola berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah. Peserta didik harus bekerja
sama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia
nyata dengan melakukan eksperimen melalui alat peraga sederhana, sehingga

peserta didik lebih dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat. Karena hal

69A, Aziz, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Metode
Eksperimen terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat Tahun Pelajaran 2014/2015”, Jurnal Studi Pendidikan Fisika dan Teknologi,
Universitas Mataram, Vol. 1, No. 3, Juli 2015.
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tersebutlah peserta didik menjadi lebih aktif dalam belajar dan lebih mudah
memahami konsep pembelajaran yang telah diajarkan oleh pendidik.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jhelang Annovasho dan Hermin Budiningarti, dalam hasil penelitiannya
mengatakan bahwa respon peserta didik terhadap proses pembelajaran sebesar
80,36% atau masuk ke dalam kriteria baik setelah digunakan model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah pada pelajaran fisika materi fluida statik di SMA Negeri 1

Baureno.”’

70Jhelang Annovasho dan Hermin Budiningarti, “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Peminatan MIPA pada
Pelajaran Fisika Materi Fluida Statik di SMA Negeri 1 Baureno Bojonegoro”, Jurnal Inovasi
Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 03, No. 03, 2014.
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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, pengolahan dan analisis data yang terkumpul
tentang pengaruh model Problem Based Learning berbantuan alat peraga
sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis di MAN 3
Aceh Selatan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis berbantuan alat peraga
sederhana melalui model Problem Based Learning di MAN 3 Aceh
Selatan memiliki nilai signifikan 0,000, nilai tersebut < 0,05 yang artinya
adanya pengaruh model Problem Based Learning berbantuan alat peraga
sederhana terhadap hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis di
MAN 3 Aceh Selatan.

2. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran fisika melalui
model pembelajaran Problem Based Learning dan alat peraga sederhana
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis di MAN 3
Aceh Selatan tergolong kategori baik sekali dengan nilai rata-rata

persentase diatas 86%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dalam upaya

meningkatkan hasil belajar peserta didik perlu dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Pendidik bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning dan menggunakan alat peraga
sederhana pada proses pembelajaran fisika, khususnya untuk materi yang
sesuai dengan model pembelajaran ini.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama saat melakukan
percobaan dengan alat peraga, peserta didik sebaiknya selalu diingatkan
dengan batas waktu yang diberikan agar langkah-langkah lain di dalam

Problem Based Learning dapat terlaksana dengan baik.

. Untuk kajian berikutnya bagi peneliti yang lain diharapkan dapat

diterapkan pada dua kelas dengan jumlah populasi yang lebih besar.
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Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : MAN 3 Aceh Selatan
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Sub Topik : Fluida Statis
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3 B.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik 3.3.1 Mendeskripsikan tekanan hidrostatis
dalam kehidupan sehari-hari. 3.3.2 Memformulasikan persamaan hukum tekanan hidrostatis
3.3.3 Menerapkan hukum tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-
hari
3.3.4 Menentukan tekanan mutlak pada suatu kedalaman zat cair
3.3.5 Mendeskripsikan hukum Pascal
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3.3.6 Memformulasikan persamaan hukum Pascal
3.3.7 Menerapkan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari

4 W.3 Merancang dan melakukan percobaan yang | 4.3.1 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
memanfaatkan  sifat-sifat fluida statik hukum tekanan hidrostatik beserta presentasi hasil percobaan.

beserta presentasi hasil percobaan. 4.3.2 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat
hukum Pascal beserta presentasi hasil percobaan.

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu mendeskripsikan tekanan hidrostatis

Peserta didik mampu memformulasikan persamaan hukum tekanan hidrostatis

Peserta didik mampu menerapkan hukum tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik mampu menentukan tekanan mutlak pada suatu kedalaman zat cair

Peserta didik mampu mendeskripsikan hukum Pascal

Peserta didik mampu memformulasikan persamaan hukum Pascal

Peserta didik mampu menerapkan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik mampu merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat hukum tekanan hidrostatik beserta
presentasi hasil percobaan

Peserta didik mampu merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat hukum Pascal beserta presentasi
hasil percobaan.

PN R D=

he

D. Materi Pembelajaran (Terlampir)
Fakta:
Benda fluida yaitu gas, air, oil, oksigen, dll
Tekanan dipengaruhi oleh massa jenis zat dan kedalaman benda
Ketika menyelam semakin dalam dada akan terasa semakin sesak karena adanya tekanan hidrostatik
Popa hidrolik dapat digunakan untuk mengangkat mobil
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Konsep:
e Fluida statis adalah fluida yang tidak bergerak.
e Hukum pascal sangat membantu pekerjaan sehari-hari dengan konsep fluida dalam ruang tertutup mampu mengangkat beban

Prinsip:
e Massa jenis didefinisikan sebagai massa persatuan volume
_ massa
P = Yolume
e Tekananan didefinisikan sebagai gaya persatuan luas
F
P = Z
e Hukum pokok hidrostatis yakni titik-titik pada kedalaman yang sama memiliki tekanan yang sama, dapat dirumuskan sebagai
berikut:
P=P,+ phg

e Hukum Pascal berbunyi “tekanan yang diberikan pada suatu cairan pada bejana yang tertutup diteruskan kesetiap titik dalam
fluida dan ke dinding bejana
E_ F2 F1 Al Fl_(rl)z

Al A2 F2 A2 F2
Prosedur:

e Percobaan tekanan hidrostatis
e Percobaan hukum Pascal

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
e Pendekatan : Scientific
e Metode Pembelajaran : Eksperimen, demonstrasi, diskusi kelompok, tanya jawab
e Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)



F. Alat dan Sumber Belajar.

e Alat

e Sumber Belajar

: a. Pesawat Hartl, bejana, penggaris, air.

b. Selang, suntikan 2 buah (besar dan kecil), air, beban

b. Marten Kanginan, Fisika, (Jakarta: Erlangga), 2017

e. LKPD

G. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit)

: a. Siti Fatimah dan Irma Safitri, Fisika Kelas XI, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka), 2013
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. . Aktivitas Pembelajaran Alokasi
No | Kegiatan Sintaks PBL Pendidik o beserta Didik Waktu
1. e Pendidik memberi salam kepada |¢ Peserta didik menjawab salam
peserta didik pendidik.
e Pendidik mengajak  peserta didik @ Peserta didik dan pendidik
untuk berdo’a berdo’a bersama.
e Pendidik mengabsen peserta didik e Peserta didik menjawab absen 20
pendidik. Menit
Kegiatan e Pendidik memberikan Pretest e Peserta didik menjawab soal
pendahuluan pretest yang diberikan pendidik.

Apersepsi : pendidik bertanya kepada
peserta didik “Coba tekan jari Anda
dengan ujung pulpen pada sisi yang
runcing, apa yang Anda rasakan?
Selanjutnya  bandingkan  dengan
setelah Anda menekan jari Anda

Peserta didik menekan jari pada
pulpen.
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dengan ujung pulpen pada sisi yang

tidak runcing  mana yang lebih

sakit?”

Motivasi Pendidik  menggali

konsepsi awal tentang tekanan

hidrostatis dengan bertanya kepada
peserta didik:

a) "Jadi apa yang dimaksud dengan
tekanan? Faktor-faktor apa yang
mempengaruhi tekanan?”

b) “Bagaimana dengan massa jenis?
Apa yang anda ingat tentang
konsep massa jenis?”

Pendidik ~ menyampaikan

pembelajaran.

tujuan

Peserta didik menjawab
pertanyaan pendidik dan
mendengar penjelasan  yang
disampaikan  pendidik  agar

termotivasi belajar.

Peserta didik mendengar tujuan
pembelajaran yang disampaikan

Kegiatan Inti

oleh pendidik.
Pendidik menginformasikan proses @ Peserta didik mendengar
pembelajaran yang akan dilakukan | informasi yang disampaikan
dengan model Problem  Based | oleh pendidik.
Learning berbasis masalah.
Orientasi peserta | Mengamati
didik pada e Pendidik mendemonstrasikan sebuah | ® Peserta  didik  mengamati 60
masalah gambar gambar yang didemonstrasikan | Menit

pendidik
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Pendidik bertanya kepada peserta
didik: “Apa yang bisa kalian lihat
pada gambar ini ? Kenapa desain di
dasar bendungan semakin menebal ?”
Pendidik membantu peserta didik
untuk memperkuat konsep hukum
tekanan hidrostatis dan
menghubungkannya dengan fakta di
kehidupan sehari-hari.

Pendidik menilai antusias peserta
didik dalam mengamati.

Menanyakan

Pendidik mempersilahkan peserta
didik untuk bertanya dan
mendiskusikannya secara bersama
dengan melemparkan pertanyaan
terlebih dahulu kepada peserta didik
lainnya

e Peserta  didik
pertanyaan pendidik.

menjawab

e Peserta didik  menyimak
dengan baik informasi yang
disampaikan oleh pendidik

e Peserta didik bertanya dan

berdiskusi secara
sama.

bersama-
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Pendidik menilai keterampilan peserta
didik dalam hal menanyakan.

Mencoba

e Pendidik membagikan kelompok yang |¢ Peserta  didik =~ membentuk
Mengorganisasi terdiri atas 4 orang. kelompok sesuai dengan arahan
kan peserta pendidik
didik untuk ¢ Pendidik membagikan LKPD (1) }o Peserta didik menerima LKPD
belajar kepada masing-masing kelompok dari pendidik
e Pendidik  menjelaskan  langkah- ¢ Peserta didik mendengarkan
langkah percobaan langkah-langkah percobaan
e Pendidik mendorong peserta didik @ Peserta didik bekerja sama
untuk bekerja sama untuk | untuk memecahkan masalah
memecahkan masalah yang ada pada | yang ada pada LKPD
LKPD.
e Pendidik meminta peserta didik untuk p Peserta didik berdiskusi dengan
Lo melakukan percobaan dengan alat | kelompoknya tentang percobaan
Membl.m.blng peraga yang sudah disediakan. yang akan dilakukan.
.peflxehdlka“ e Pendidik membimbing dan membantu
individual dan | ooty didik  dalam  melakukan
kelompok. percobaan.
e Pendidik menilai sikap peserta didik
dalam kerja kelompok dan
menggunakan alat dalam melakukan
percobaan.
Mengembangka | Mengasosiasi
n dan e Pendidik meminta peserta didik p Peserta didik menyiapkan hasil

menyajikan hasil
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karya. untuk menyiapkan laporan hasil | laporan diskusi dengan
diskusi kelompok secara rinci, rapi, | kelompoknya.
dan sistematis.

e Pendidik mengontrol dan
membimbing peserta didik dalam
membuat laporan hasil diskusi.

Mengkomunikasikan

e Pendidik meminta perwakilan dari | @ Perwakilan dari masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan | kelompok menyampaikan hasil
hasil diskusi kelompoknya secara | diskusi peserta didik di depan
runtun, sistematis, santun dan hemat | kelas.
waktu.

e Pendidik memberikan kesempatan | e Dari  kelompok yang lain
kepada peserta didik dari kelompok | memberi tanggapan untuk hasil
lain untuk memberikan tanggapan | diskusi dari kelompok penyaji

.. terhadap hasil diskusi kelompok | dengan sopan.
Menganalisis .
dan penyaji dengaq sopan. o -
. |® Pendidik melibatkan peserta didik | e Peserta didik ikut serta dalam
mengevaluasi. . . . }
untuk megevaluasi jawaban | mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji dan masukkan dari | kelompok penyaji serta
peserta didik yang lain dan membuat | masukkan dari peserta didik
kesepakatan bila jawaban yang | lainnya dan membuat
disampaikan sudah benar. kesepakatan bila jawaban yang
disampaikan sudah benar.

e Pendidik mengumpulkan semua | e Peserta diidk mengumpulkan
LKPD peserta didik. LKPD pada pendidik

e Pendidik memberikan  apresiasi | ® Peserta  didik  mendapatkan

kepada kelompok yang aktif

apresiasi dari pendidik.
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Pendidik menilai sikap peserta didik
dalam menyampaikan presentasi dan
berdiskusi dalam menerapkan konsep
dalam menyelesaikan soal yang ada
di LKPD.

Kegiatan
Akhir

Pendidik bertanya kepada peserta
didik, “Apa yang dapat disimpulkan
dari  materi  hukum  tekanan
hidrostatis yang kita pelajari hari
ini?”.

Pendidik memberikan penguatan
terhadap  materi  yang  telah
disampaikan.

Pendidik menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

e Peserta didik menyimpulkan
materi pembelajaran.

e Peserta didik  mendengar
penguatan materi yang
disampaikan oleh pendidik

e Peserta didik menjawab salam
pendidik.

15
Menit




2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit)
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Pendidik menginformasikan proses
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan model Problem  Based

oleh pendidik.
Peserta didik mendengar
informasi yang disampaikan

oleh pendidik.

. . Aktivitas Pembelajaran Alokasi
No | Kegiatan Sintaks PBL Pendidik Peserta Didik Waktu
Pendidik memberi salam kepada @ Peserta didik menjawab salam
peserta didik pendidik.
Pendidik mengajak  peserta didik @ Peserta didik dan pendidik
untuk berdo’a berdo’a bersama.
Pendidik mengabsen peserta didik Peserta didik menjawab absen
pendidik.
Apersepsi : Pendidik bertanya kepada |» Peserta didik menjawab
peserta didik  “Alat apa yang | pertanyaan pendidik
digunakan untuk mengangkat sebuah
mobil yang ada di doorsmeer atau 15
apa nama alat yang digunakan untuk Menit
Kegiatan mengganti ban mobil”
pendahuluan Motivasi Pendidik  menggali » Peserta didik menjawab
konsepsi awal tentang hukum pascal | pertanyaan pendidik dan
dengan bertanya kepada peserta didik, | mendengar penjelasan yang
“Bagaimana  cara  kerja  dari| disampaikan pendidik agar
dongkrak hidrolik sehingga bisa | termotivasi belajar.
mengangkat sebuah mobil”
Pendidik  menyampaikan  tujuan @ Peserta didik mendengar tujuan
pembelajaran. pembelajaran yang disampaikan
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Learning berbasis masalah.

Kegiatan Inti

Orientasi peserta
didik pada
masalah

Mengamati
e Pendidik mendemonstrasikan sebuah

- " (2 ‘

Pendidik bertanya kepada peserta
didik: “Bagaimana mesin pengangkat
mobil bisa mengangkat mobil hanya
dengan gaya yang kecil?”
Pendidik membantu peserta didik
untuk memperkuat konsep hukum
Pascal dan  menghubungkannya
dengan fakta di kehidupan sehari-hari.
Pendidik menilai antusias peserta
didik dalam mengamati.

Menanyakan
e Pendidik mempersilahkan peserta

didik untuk
mendiskusikannya

bertanya dan
secara bersama

Peserta  didik  mengamati
gambar yang didemonstrasikan
pendidik

Peserta  didik = menjawab
pertanyaan pendidik.
Peserta  didik  menyimak

dengan baik informasi yang
disampaikan oleh pendidik

Peserta didik bertanya dan
berdiskusi secara bersama-
sama.

60
Menit
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dengan melemparkan pertanyaan
terlebih dahulu kepada peserta didik
lainnya

Pendidik menilai keterampilan peserta
didik dalam hal menanyakan.

Mengorganisasi
kan peserta
didik untuk

belajar

Membimbing
penyelidikan
individual dan
kelompok.

Mencoba
Pendidik membagikan kelompok yang
terdiri atas 4 orang.

Pendidik membagikan LKPD (2)
kepada masing-masing kelompok
Pendidik  menjelaskan  langkah-
langkah percobaan

Pendidik mendorong peserta didik
untuk bekerja sama untuk
memecahkan masalah yang ada pada
LKPD.

Pendidik meminta peserta didik untuk
melakukan percobaan dengan alat
peraga yang sudah disediakan.
Pendidik membimbing dan membantu
peserta didik dalam  melakukan
percobaan.

Pendidik menilai sikap peserta didik
dalam kerja kelompok dan
menggunakan alat dalam melakukan
percobaan.

Peserta ~ didik  membentuk
kelompok sesuai dengan arahan
pendidik

Peserta didik menerima LKPD
dari pendidik

Peserta didik mendengarkan
langkah-langkah percobaan
Peserta didik bekerja sama
untuk memecahkan masalah
yang ada pada LKPD

Peserta didik berdiskusi dengan
kelompoknya tentang percobaan
yang akan dilakukan.




92

Mengembangka
n dan
menyajikan hasil
karya.

Mengasosiasi

e Pendidik meminta peserta didik
untuk menyiapkan laporan hasil
diskusi kelompok secara rinci, rapi,
dan sistematis.

e Pendidik mengontrol dan
membimbing peserta didik dalam
membuat laporan hasil diskusi.

e Peserta didik menyiapkan hasil
laporan diskusi dengan
kelompoknya.

Menganalisis
dan
mengevaluasi.

Mengkomunikasikan

e Pendidik meminta perwakilan dari
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya secara
runtun, sistematis, santun dan hemat
waktu.

e Pendidik memberikan kesempatan
kepada peserta didik dari kelompok
lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok
penyaji dengan sopan.

e Pendidik melibatkan peserta didik
untuk megevaluasi jawaban
kelompok penyaji dan masukkan dari
peserta didik yang lain dan membuat
kesepakatan bila jawaban yang
disampaikan sudah benar.

e Perwakilan dari masing-masing
kelompok menyampaikan hasil
diskusi peserta didik di depan
kelas.

e Dari  kelompok yang lain
memberi tanggapan untuk hasil
diskusi dari kelompok penyaji
dengan sopan.

e Peserta didik ikut serta dalam
mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta
masukkan dari peserta didik
lainnya dan membuat
kesepakatan bila jawaban yang
disampaikan sudah benar.




93

Pendidik mengumpulkan semua
LKPD peserta didik.

Pendidik  memberikan  apresiasi
kepada kelompok yang aktif
Pendidik menilai sikap peserta didik
dalam menyampaikan presentasi dan
berdiskusi dalam menerapkan konsep

dalam menyelesaikan soal yang ada
di LKPD.

e Peserta diidk mengumpulkan
LKPD pada pendidik

e Peserta  didik  mendapatkan
apresiasi dari pendidik.

Kegiatan
Akhir

Pendidik bertanya kepada peserta
didik, “Apa yang dapat disimpulkan
dari materi hukum Pascal yang kita
pelajari hari ini?”.

Pendidik memberikan penguatan
terhadap materi yang  telah
disampaikan.

Pendidik memberikan soal posttest

Pendidik menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

e Peserta didik menyimpulkan
materi pembelajaran.

e Peserta didik mendengar
penguatan materi yang
disampaikan oleh pendidik

ePeserta didik menjawab soal
posttest

ePeserta didik menjawab salam
pendidik.

20
Menit




H. Penilaian
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Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen

Kognitif Tes tulis Pilihan ganda

Afektif Pengamatan Lembar observasi sikap
Psikomotorik Tes unjuk kerja Lembar kerja peserta didik (LKPD)

Mengetahui,
Guru mata pelajaran

JUSNI YAKOP, S.Pd
NIP. 1971040519905 2 002

Sawang, 26 November 2018
Peneliti

DIAN RAHMAWATI
NIM. 140204075
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LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF (SIKAP)

Satuan Pendidikan  : MAN 3 Aceh Selatan
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XTI IPA/ Ganjil
Sub Topik : Fluida Statis
Aspek Pengamatan
Nama Sikap . Mengungkap Bekerjasama Persentase
No peserta memperhatlkan Kejujuran Ta}nggu e kan ide untuk dalam Skor Nilai
didik penjelasan dan jawab memecahkan kelompok (%)
bertanya masalah
4132143 ]2]1]4]3]2]1]4|3[2]1]4][3]2]1
1
2
3
4
5
Dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 | Sikap memperhatikan penjelasan, bertanya atau
menjawab,
v' Peserta didik tidak memperhatikan 1
v’ Peserta didik memperhatikan, diam, ditanya tidak 2




menjawab.

v Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
tapi salah.

v Peserta didik memperhatikan, ditanya menjawab
benar.

Kejujuran

v' Selalu  bertanya kepada teman  sewaktu
mengerjakan tes.

v' Sering bertanya kepada kawan sewaktu
mengerjakan tes.

v' Kadang-kadang bertanya kepada kawan sewaktu
mengerjakan tes.

v' Tidak pernah bertanya kepada teman sewaktu
mengerjakan tes.

Tanggung Jawab

v' Tidak aktif melaksanakan tugas dari pendidik dan
tidak pernah selesai.

v Kurang aktif melaksanakan tugas dari pendidik
dan tidak selesai.

v' Aktif melaksanakan tugas dari pendidik dan selesai
tidak tepat waktu.

v Aktif melaksanakan tugas dari pendidik dengan
baik dan selesai tepat waktu.

Mengungkapkan ide untuk menyelesai masalah
v’ Peserta didik sama sekali tidak mengungkapkan
ide
v’ Peserta didik mengungkapkan ide 1 kali
v" Peserta didik mengengkapkan ide 2 kali atau lebih
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v’ Peserta didik mengungkapkan ide 4 kali atau lebih.

Bekerjasama dalam kelompok

v’ Peserta didik tidak bekerjasama dalam diskusi.

v" Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
pasif dari awal sampai akhir.

v Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dengan
aktif setelah mendapat peringatan dari pendidik.

v' Peserta didik bekerjasama dalam diskusi dari awal
sampai akhir.

Kriteria penilaian LKPD adalah sebagai berikut:

No Persentase Nilai Kategori
1 | 80— 100% Baik Sekali
2 166-79% Baik
3 [56-65% Cukup
4 140-55% Kurang
5 130-39% Gagal
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LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK (LKPD)

Satuan Pendidikan  : MAN 3 Aceh Selatan
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI IPA/ Ganjil
Sub Topik : Fluida Statis
Aspek Pengamatan
Menganalisis
Nama Orientasi Mengorganisas Il\)/[:;nle)lllrg})kl:f Menagrfrél;?ngk Men dealzl asi Persentase
Kelompok | Peserta | Peserta Didik | 1 Peserta Didik Yo . sevail Skor Nilai
Didik | pada Masalah | untuk Belajar Individual Meqyaj ikan Proses (%)
dan Kelompok | Hasil Karya Pemecahan
Masalah
413214321 ][4[3]2]1]4]3]2]1]4]3[2]1
1
2
Dst




RUBRIK PENILAIAN LKPD
No Aspek Penilaian Skor
1 | Orientasi peserta didik pada masalah
v" Tidak dapat menunjukkan masalah. 1
v' Dapat menunjukkan masalah dengan memerlukan 2
bantuan pendidik (lebih dari sekali).
v' Dapat menunjukkan masalah dengan benar tetapi 3
kurang tepat.
v Dapat menunjukkan masalah dengan tepat dan benar. 4
2 | Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
v’ Tidak dapat membuat hipotesis. 1
v' Dapat membuat hipotesis dengan memerlukan 2
bantuan pendidik (lebih dari sekali).
v Dapat membuat hipotesis dengan benar tapi kurang 3
tepat.
v" Dapat membuat hipotesis dengan tepat dan benar. 4
3 | Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
v" Tidak dapat merangkai alat percobaan. 1
v Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam LKPD 2
dengan memerlukan bantuan pendidik (lebih dari
sekali).
v' Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan LKPD 3
dengan memerlukan bantuan pendidik (sekali).
v' Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan LKPD 4
tanpa memerlukan bantuan pendidik.
4 | Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

v' Tidak aktif dan tidak dapat melakukan pengamatan
dan pengolahan data hasil percobaan.
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v

v

v

Dapat melakukan pengamatan tetapi tidak dapat
mengolah data hasil percobaan.

Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
kurang benar dalam mengolah data hasil percobaan.
Dapat melakukan pengamatan dan mengolah data
hasil percobaan secara aktif dan benar.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

v

v

Tidak dapat menganalisis dan mengevaluasi dengan
benar dan tepat.

Tidak dapat menganalisis tetapi dapat
mempresentasikan dan  menjawab  pertanyaan
kelompok lain

Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta
dapat menjawab pertanyan kelompok lain hanya 1
kali.

Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta
dapat menjawab pertanyaan lain dengan benar hanya
2 kali.

Kriteria penilaian LKPD adalah sebagai berikut:

No | Persentase Nilai Kategori
1 | 80— 100% Baik Sekali
2 166-79% Baik
3 |156-65% Cukup
4 140-55% Kurang
5 [30-39% Gagal
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Sub Topik

: MAN 3 Aceh Selatan
: Fisika
: XI TPA/ Ganjil
: Fluida Statis

LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF (SOAL)
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Nama
No Peserta
Didik

Taksonomi Bloom

Mengingat

C1

Memahami

C2

Menerapkan

C3

Menganalisis

C4

1 | 2

3

6

7

9 110

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

PDI1

PD2

PD3

AN =

PD4

PD5

-~ Ylwn
7]

Jumlah

Persentase (%)




Rubik Penilaian Soal

No Keterangan Skor
Benar 1
1-20 TSalan 0
Total 100

Skor maksimum = 20
Skor minimum =0

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimum x 100%
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Lampiran 6. Materi Pembelajaran
FLUIDA STATIS

Zat yang dapat mengalir digolongkan sebagai fluida. Dengan demikian,
zat cair dan gas termasuk fluida. Contoh fluida dalam kehidupan sehari-hari
adalah air. Tidak seperti zat lainnya, air merupakan benda yang memiliki karakter
khusus karena dapat berada di ketiga wujud zat. Dalam wujud padat, air berupa
es, dalam wujud zat cair, air adalah air, dalam wujud gas, air adalah uap air.

Fluida dibagi menjadi dua studi, yaitu statika fluida dan dinamika fluida.
Statika fluida mempelajari fluida yang ada dalam keadaan diam (disebut fluida
statik). Jika yang diamati adalah zat cair, disebut hidrostatik. Fluida yang sedang
bergerak atau mengalir (disebut fluida dinamik)."

1. Sifat-Sifat Zat Cair

Berbeda halnya dengan zat padat atau benda padat yang cenderung bersifat
kaku dan tegar, zat cair memiliki sifat-sifat yang tidak sekaku zat padat. Sifat-sifat
zat cair (khususnya yang dicontohkan disini adalah air) yang umum diantaranya:

a) Zat cair dapat berubah bentuk bergantung dari wadah penampungnya

Ketika menuangkan air ke dalam gelas, maka air tersebut akan berbentuk
seperti gelas, ketika menuangkan air ke dalam mangkuk, maka air tersebut akan
berbentuk seperti mangkuk, dan ketika menuangkan air ke dalam botol, maka air
tersebut akan berbentuk seperti botol. Artinya adalah zat cair memiliki bentuk

yang sesuai dengan wadah penampungnya, dan dapat berubah bentuk sesuai

'Marten Kanginan, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2017), h. 110.
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dengan wadahnya. Jika dipindahkan air yang berada dalam botol ke dalam gelas,
maka bentuk air berubah dari berbentuk botol menjadi berbentuk gelas.
b) Zat cair menempati ruang dan mempunyai massa
Jika air dituangkan pada sebuah wadah maka air akan menempati ruang
dari tempat yang terendah. Ketika air dituangkan pada sebuah wadah yang
bentuknya tidak beraturan, maka air akan menyesuaikan bentuk sesuai dengan
wadah penampungan. Wadah yang kosong akan terasa lebih ringan dibandingkan
dengan wadah yang terisi penuh air. Ini menunjukkan bahwa air juga memiliki
massa.
¢) Permukaan zat cair selalu mendatar
Coba perhatikan seorang pekerja bangunan yang membawa selang kecil
yang panjang dan berisi air untuk mengetahui kedataran pada saat memasangkan
batu bata atau ubin. Pekerja tersebut memanfaatkan salah satu sifat zat cair yakni
permukaannya selalu mendatar. Meskipun wadah penampungan air dibuat miring
sekalipun, permukaan air akan selalu mendatar.
d) Zat cair mengalir dari tempat yang lebih tinggi ketempat yang lebih rendah
Ketika menuangkan air ke suatu wadah, kemanakah air itu mengalir? Air
selalu mengalir ke tempat yang lebih rendah. Demikian pula halnya aliran air pada
sungai selalu mengalir dari arah hulu menuju hilir. Artinya, zat cair mengalir dari
tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah, atau zat cair mengalir di
bawah pengaruh gravitasi hingga mencapai daerah terendah yang mungkin untuk

menampungnya.
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2. Massa Jenis

Ketika dicampurkan minyak dan air, minyak selalu berada di atas
permukaan air? Mengapa ketika dilemparkan batu ke sebuah kolam, seketika batu
itu tenggelam, sedangkan ketika dilemparkan gabus, gabus itu akan mengapung?
Semua ini terkait dengan massa jenis yang dimiliki oleh setiap benda. Semakin
besar massa jenis sebuah benda, semakin besar peluang benda itu untuk mudah
tenggelam. Mengapa minyak selalu berada di atas permukaan air karena minyak
memiliki massa jenis yang lebih kecil daripada air. Batu memiliki massa jenis
lebih besar dibandingkan dengan gabus sehingga ketika keduanya dilemparkan ke
sebuah kolam, maka batu akan segera tenggelam sedangkan gabus akan terapung.
Manakah yang memiliki massa jenis lebih besar: air atau es? Ketika dimasukkan
sejumlah es batu kedalam sewadah air, maka es tersebut akan terapung dan tidak
akan pernah tenggelam. Hal ini dikarenakan air memiliki massa jenis lebih besar
dibandingkan dengan es.

Massa jenis suatu zat didefinisikan sebagai perbandingan antara massa zat
itu terhadap volumenya. Massa jenis zat sering juga disebut kerapatan merupakan
salah satu sifat penting dari zat itu. Secara matematis, massa jenis zat dituliskan

sebagai berikut.

(2-1)

©
[
<13

Dimana:
p = massa jenis zat (kg/m’)
m = massa zat (kg)
V = volume zat (m®)

Di dalam fluida atau zat cair, sebuah benda yang memiliki massa jenis

lebih besar dari air maka benda itu akan tenggelam, sebaliknya bila sebuah benda
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memiliki massa jenis lebih kecil dari air maka benda itu akan terapung. Pada
kondisi tertentu, ketika massa jenis benda sama atau hampir sama dengan massa
jenis air, maka benda itu akan melayang di dalam air.
3. Tekanan Hidrostatis
Besaran tekanan didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang
bekerja pada suatu bidang dibagi dengan luas bidang tersebut.

Rumus tekanan
F
P= " (2-2)

Satuan SI untuk tekanan adalah pascal (disingkat Pa) untuk memberi
penghargaan kepada Blaise Pascal, penemu hukum Pascal, dengan konversi
sebagai berikut.

1 Pa=1N/m?

Untuk keperluan cuaca digunakan satuan atmosfer (atm), cmHg atau
mmHg dan milibar (mb) dengan konversi sebagai berikut.

1 mb = 0,001 bar

1 bar =10 Pa

1 atm = 76 cmHg = 1,01 x 10° Pa= 1,01 bar

Untuk menghormati Torricelli, fisikawan Italia penemu barometer,
ditetapkan satuan tekanan dalam torr dengan konversi sebagai berikut.

1 torr = 1 mmHg

*Marten Kanginan, Fisika...., h. 111.
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a. Aplikasi Tekanan dalam Keseharian

Untuk dapat meluncur diatas kolam es beku, pemain Iluncur es
menggunakan sepatu luncur. Sepatu luncur memiliki pisau pada bagian bawahnya
(Gambar 3.1a). Pisau ini memberi tekanan yang besar pada lantai es beku
sehingga es yang berada tepat dibawah pisau mencair, tetapi di kiri-kanannya
tidak. Cairan tepat dibawah pisau berfungsi sebagai pelumas, sedangkan es beku
di kiri dan kanan pisau tetap mencengkeram pisau sehingga sepatu luncur beserta
pemain dapat meluncur di atas kolam beku. Bagian es yang mencair akan segera
membeku setelah tekanan pisau hilang karena pemain berpindah posisi.

Jika pemain ski menggunakan seapatu luncur es, pisau akan memberi
tekanan besar pada lapisan salju sehingga lapisan salju mencair dan pemain ski
justru tidak dapat meluncur diatas salju. Pemain ski justru tidak dapat meluncur di
atas salju. Pemain ski justru harus menggunakan sepatu ski yang memiliki luas
bidang cukup besar (Gambar 3.1b) agar tekanan yang diberikan pemain ski yang
berdiri pada sepatu ski tidak membuat salju mencair dan pemain ski dapat

meluncur di atas salju.

(@) (b)
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Gambar 2.1 Pemamfaatan konsep tekanan. (a) Pemain luncur es dan (b) Pemain
ski sedang beraksi.
Sumber: Travelingyuk.com
Gaya gravitasi menyebakan zat cair dalam suatu wadah selalu tertarik ke
bawah. Semakin tinggi zat cair dalam wadah, semakin besar zat cair tersebut
sehingga semakin besar juga tekanan zat pada dasar wadah nya. Tekanan zat cair
yang hanya di sebabkan oleh beratnya sendiri disebut tekanan hidrostatik.’
Misalnya, kita anggap zat cair terdiri beberapa lapis. Lapisan bawah
ditekan oleh lapisan-lapisan di atasnya sehingga mendapat tekanan yg lebih
besar. Lapisan paling atas hanya ditekan oleh udara, sehingga tekanan pada
permukaan zat cair sama dengan tekanan atmosfer.
b. Penurunan Rumus Tekanan Hidrostatik
Perhatikan Gambar 2.2. Bayangkan luas penampang persegi panjang (luas
yang diarsir) pl/ yang terletak pada kedalaman 4 dibawah permukaan zat cair

(massa jenis = p). Volum zat cair didalam balok = p/h sehingga massa zat cair

didalam balok adalah sebagai berikut.

g

* hgiear
par{arg

Gambar 2.2 Balok
Sumber: Matematikapelita.com

m = pV

=pplh

*Marten Kanginan, Fisika...., h. 112.
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Berat zat cair didalam balok adalah sebagai berikut.
F=mg
= pplhg
Tekanan zat cair di sembarang titik pada luas bidang yang di arsir adalah
sebagai berikut.

F lh
Ph:_:PP g
A pl

=pgh

Jadi, tekanan hidrostatik zat cair (P,) dengan massa jenis p pada
kedalaman / dirumuskan sebagai berikut.
Tekanan hidrostatik

P,=pgh (2-3)

Misalnya, tekanan hidrostatik pada kedalaman 50 cm di dalam air (i =
1.000 kg/m®) dengan g = 9,8 m/s” adalah P = p,i gh = (1.000 kg/m’) (9,8 m/s?)
(0,50 m) = 4.900 Pa atau 4,9 kPa, sedangkan tekanan hidrostatik pada kedalaman
50 cm di dalam minyak (pPminyak = 800 kg/m3) adalah P = ppinyacgh = (800 kg/m3)
(9,8 m/s?) (0,50 m) = 3.920 Pa atau 3,92 kPa.

c. Tekanan Gauge

Tekanan gauge adalah selisih antara tekanan yang tidak diketahui dengan
tekanan atmosfer (tekanan udara luar). Nilai tekanan yang diukur oleh alat
pengukur tekanan adalah gauge. Adapun tekanan sesungguhnya disebut tekanan
mutlak.*

Tekanan mutlak = Tekanan gauge + Tekanan atmosfer

P= Pgauge + Patm (2'4)

*Marten Kanginan, Fisika...., h. 113.
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Misalnya sebuah ban yang mengandung udara dengan tekanan gauge 2
atm (diukur oleh alat ukur) memiliki tekanan mutlak kira-kira 3 atm. Hal tersebut
disebabkan tekanan atmosfer pada permukaan laut kira-kira 1 atm.

d. Tekanan Mutlak pada Suatu Kedalaman Zat Cair

Telah disebutkan sebelumnya bahwa pada lapisan atas zat cair bekerja
tekanan atmosfer. Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi. Pada
tiap bagian atmosfer bekerja gaya tarik gravitasi. Semkain kebawah, semakin
berat lapisan udara yang di atasnya. Oleh karna itu, semkain rendah suata tempat,
semakin tinggi tekanan atmosfernya. Dipermukaan laut, tekanan atmosfer bernilai
kira-kira 1 atm atau 1,01 x 10° Pa.

Perhatikan Gambar 2.3. tekanan pada permukaan zat cair adalah tekanan

atmosfer Py Tekanan hidrostatik zat cair pada kedalaman /4 adalah pgh.

zat cair

Gambar 2.3 Pada permukaan zat cair bekerja tekanan atmosfer Py sehingga
tekanan mutlak pada kedalaman h adalah P = Py+ pgh dengan pgh adalah
tekanan hidrostatik oleh zat cai.

Sumber: Wisatafisika.com

Tekanan hidrostatik zat cair pgh dapat kita miripkan dengan tekanan
gauge pada persamaan (2-4). Dengan demikian, tekanan mutlak pada kedalaman 4
dirumuskan sebagai berikut.

P =Py+ pgh (2-5)

Perhatian:
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e Jika disebut tekanan pada suatu kedalaman tertentu, yang dimaksud adalah
tekanan mutlak.
e Jika tidak diketahui dalam soal, gunakan tekanan udara luar P, = 1 atm =
76 cmHg = 1,01 x 10° Pa.
Misalnya, tekanan pada kedalaman 1.000 m di bawah permukaan laut
(ambil g = 9,8 m/s) dapat dihitung sebagai berikut.
P=(1,01 x 10° Pa) + (10’ kg/m’) (9,8 m/s*) (1.000 m)
=9,9x 10° Pa
4. Hukum Pokok Hidrostatika
Pada sebuah botol (Gambar 2.4) kekuatan air yang memancar keluar dari
keempat lubang akan sama. Hal tersebut ditunjukkan oleh mendaratnya air di
tanah pada jarak mendatar yang sama dari pinggiran botol. Dapat disimpulkan
bahwa semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama di dalam zat cair
yang sejenis memiliki tekanan (mutlak) yang sama. Pernyataan inilah yang disebut

sebagai hukum pokok hidrostika.’

Gambar 2.4 Botol air mineral yang dilubangi
Sumber: Fisikaasik.com

*Marten Kanginan, Fisika...., h. 115.
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Misalnya, pipa U mula-mula diisi air (p, = 1 g/cm’). Sesuai hukum pokok
hidrostatika, ketinggian kolom air pada kedua kaki pipa akan sama seperti
Gambar 2.5a. Kemudian, ke dalam kakikiri di tuangkan minyak (pn = 0,8 g/cm?).
Sesusai hukum pokok hidrostatika, ketinggian cairan pada kedua kaki tidak akan
sama, seperti Gambar 3.5b. Berapakah perbedaan ketinggian permukaan minyak

dan air pada kedua kaki pipa U ?

Gambar 2.5 Tinggi kolom air pada pipa U
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Perhatikan Gambar 2.5b. Pada bidang batas yang melaluli titik 4 pada kaki
kiri dan titik B pada kaki kanan, zat cair nya masih sejenis, yaitu air. Sesuai
hukum pokok hidrostatika, tekanan di kedua titik tersebut adalah sama. Tekanan
hidrostatika karena ketinggian adalah pgh, sehingga di peroleh hasil sebagai
berikut.

PA=Pg

Py + pghm="Py + pgha

pghm= pgha

phm
Pa

h, =



113

(0.8-25)(10 cm)
1g/cm3

=8cm
Perbedaan ketinggian permukaan minyak dan air pada kedua kaki adalah
sebagai berikut.
Ah=h,—h,=10cm—-8cm=2cm
Dengan menerapkan hukum pokok hidrostatis di titik 4 dan B, maka dapat

digunakan persamaan berikut.

Gambar 2.6 Dua alat ukur tekanan: (a) Manometer terbuka (b) Barometer raksa
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Untuk manometer (Gambar 2.6a)

Py=Pp
Pgs=Py+pgh (2-6)
Untuk barometer (Gambar 2.6b)
Py=Pg
Py=pgh (2-7)

Dengan p adalah massa jenis raksa dan h adalah tinggi kolom raksa.
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Misalnya, Gambar 2.7 menunjukkan pipa kaca berisi udara yang ujung
bawahnya tercelup dalam bejana berisi raksa. Berapakah tekanan di dalam pipa

jika pada saat itu tekanan atmosfer adalah 76 cmHg?

Gambar 2.7 Pipa kaca berisi udara dan raksa
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Titik A dan B berada pada ketinggian yang sama dan berada dalam cairan

sejenis, yaitu raksa. Sesuai hukum pokok hidrostatika adalah sebagai berikut.
Po=Pp
Pudarat+ 8 cmHg = 76 cmHg
Pydara= 68 cmHg
5. Hukum Pascal

Ketika memeras ujung kantong plastik berisi air yang memiliki banyak
lubang, air memancar dari setiap lubang dengan sama kuat. Hasil percobaan ini
lah yang diamati oleh Blaise Pascal yang kemudian menyimpulkannya dalam
hukum Pascal sebagai berikut.’
“Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama

besar ke segala arah”

Marten Kanginan, Fisika...., h. 119.
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Sebuah penerapan sederhana dari hukum Pascal adalah dongkrak hidrolik
seperti pada Gambar 2.8. Dongkrak hidrolik terdiri dari atas bejana dengan dua
kaki (kaki 1 dan 2) yang masing-masing diberi penghisap. Penghisap 1 memiliki
luas penampang A4; (lebih kecil) dan penghisap 2 memiliki luas penampang A,

(lebih besar). Bejana diisi dengan cairan (misalnya oli).

Gambar 2.8 Prinsip kerja sebuah dongkrak hidrolik
Sumber: Marten Kanginan, Fisika, 2017.

Jika penghisap 1 ditekan dengan gaya F’;, zat cair akan menekan penghisap
1 ke atas dengan gaya PA;. Akibatnya, terjadi keseimbangan pada penghisap 1

dan berlaku persamaan berikut.

F.
PA1=F1 atau P=A—1 (*)

1

Sesuai hukum Pascal bahwa tekanan pada zat cair dalam ruang tertutup
diteruskan sama besar ke segala arah, pada penghisap 2 bekerja gaya ke atas PA».
Gaya yang seimbang dengan ini adalah gaya F, yang bekerja dalam penghisap 2

dengan segala arah ke bawah.

F.
PA~=F, atau P=-% A )
Az

Dengan menyamakan ruas kanan (**) dan (*), maka hasilnya sebagai berikut:

F, F

a; A 2-8)
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Fr,=—F, (2-9)

Persamaan (2-9) menyatakan bahwa perbandingan gaya sama dengan
perbandingan luas penghisap. Misalnya, jika luas penghisap 2 adalah 20 kali luas
penghisap 1, gaya yang dihasilkan pada penghisap 2 dikalikan dengan 20
sehingga gaya tekan 1.000 N dapat mengangkat sebuah mobil yang memiliki berat
20.000 N.

Penampang penghisap dongkrak hidrolik berbentuk silinder dengan

diameter (garis tengah) yang diketahui. Misalnya, penghisap 1 berdiameter D».

Jika nilai perbandingan tersebut kita masukkan ke Persamaan (2-9), akan

kita dapatkan hasil sebagai berikut.

F=22F
2_A1 1
D
Fy= (—2)2F1 (2-10)
Dy

Persamaan (2-10) menyatakan bahwa perbandingan gaya sama dengan
perbandingan kuadrat diameter. Artinya, jika diameter pengisap 2 adalah 10 kali
diameter pengisap 1, gaya tekan 100 N pada pengisap 1 dapat mengangkat mobil
yang memiliki berat (10)*x 100 N = 10.000 N pada pengisap 2.

Banyak sekali aplikasi dari prinsip Pascal yang dapat dijumpai dalam

keseharian. Hanya dengan gaya kecil kita dapat memperoleh gaya yang besar.
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Prinsip ini banyak dimanfaatkan dalam peralatan teknik untuk membantu
pekerjaan kita, diantaranya:’
a. Dongkrak hidrolik
b. Pompa hidrolik
c. Mesin hidrolik
d. Mesin press hidrolik
e. Rem piringan hidrolik
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang prinsip kerja alat-alat di atas,
berikut penjelasannya.
a. Dongkrak hidrolik
Prinsip kerja hidrolik telah kita jelaskan sebelumnya. Biasanya dongkrak

hidrolik ini banyak digunakan untuk mengganti ban.

Gambar 2.9 Dongkrak hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com

b. Pompa hidrolik sepeda
Alat ini biasanya banyak dijumpai di bengkel-bengkel sepeda. Prinsip

pompa hidrolik adalah anda memberi gaya yang kecil, sehingga pada penghisap

’Siti Fatimah dan Irma Safitri, Fisika, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2013), h. 134.
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besar akan dihasilkan gaya yang cukup besar. Dengan demikian, pekerjaan

memompa sepeda menjadi lebih ringan.

Gambar 2.10 Pompa dongkrak hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com

c. Mesin hidrolik pengangkat mobil

Ketika mengujungi sebuah bengkel besar yang menyediakan fasilitas
untuk mencuci mobil, maka tentu akan melihat sebuah mesin hidrolik yang
digunakan untuk mengangkat mobil. Tujuan mengangkat mobil adalah agar
pekerja dapat membersihkan bagian bawah mobil dengan mudah. Prinsip kerjanya
adalah sebagai berikut.®

Udara dengan tekanan tinggi masuk melalui keren. Udara ini dimampatkan
dalam tabung A. Tekanan udara yang tinggi diteruskan oleh minyak (fluida) ke
pengisap B. Pada pengisap B dihasilkan gaya angkat yang besar, sehingga mampu

mengangkat mobil.

¥Siti Fatimah dan Irma Safitri, Fisika...., h. 135.
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Gambar 2.11 Mesin hidrolik pengangkat mobil

Sumber: Fisikaasik.com
d. Mesin press hidrolik

Alat ini biasanya digunakan untuk mengepres barang supaya lebih ringkas.
Misalnya, kapas dari perkebunan akan diangkut oleh kapal laut menuju ke pabrik
pengolahan kapas, maka kapas ini harus dipres agar ringkas dan memiliki ukuran
yang relatif kecil, sehingga tidak banyak menempati ruangan dalam kapal.

Cara kerja dari mesin ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Silinder kecil
terdiri dari sebuah pompa yang akan menekan di bawah penghisap kecil. Tekanan
pada pengisap kecil akan diteruskan oleh cairan dengan sama kuat menuju
penghisap pada silinder besar. Dorongan ini akan mengepres kapas yang

diletakkan pada sebuah ruang di atas pengisap besar.

Gambar 2.12 Mesin pengepres hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com
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e. Rem hidrolik
Setiap rem mobil dihubungkan oleh pipa-pipa menuju ke silinder master.
Pipa-pipa penghubung dan master silinder diisi penuh dengan minyak rem. Ketika
kaki menekan pedal rem, master silinder tertekan. Tekanannya diteruskan oleh
minyak rem ke setiap silinder rem. Gaya tekan pada silinder rem menekan
sepasang sepatu rem, sehinga menjepit piringan logam. Akibat jepitan ini, timbul
gesekan pada piringan yang melawan arah gerak piringan hingga akhirnya

menghentikan roda.

Mirslar silindaer

Gambar 2.13 Rem hidrolik
Sumber: Fisikaasik.com

Sepasang sepatu dapat menjepit piringan dengan gaya yang besar karena
sepasang sepatu tersebut dihubungkan ke pedal rem melalui sistem hidrolik.
Ketika menekan silinder yang luas pengisapnya lebih kecil dari pada luas
pengisap rem, sehingga pada rem dihasilkan gaya lebih besar. Jika luas penghisap
rem dua kali lebih besar dari pada gaya tekan kaki pada pedal rem.

Gesekan sepasang sepatu terhadap piringan menimbulkan panas. Oleh
karena permukaan piringan sangat luas jika dibandingkan terhadap luas sepasang
sepatu, maka panas yang timbul pada piringan segera dipindahkan ke udara
sekitarnya. Ini mengakibatkan suhu sepasang sepatu rem hampir tetap (tidak

panas).



Lampiran 7: Lembar Kerja Peserta Didik

A. Tujuan Percobaan:
Peserta didik mampu merancang dan melakukan percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat hukum tekanan hidrostatik beserta presentasi hasil
percobaan.

B. Masalah

ﬁfatan menyelam di laut untuk melihat keindahan dasar laut. Setibanya di
dasar laut Tatan melihat keindahan di dasar laut. Kemudian Tatan
kembali keatas permukaan laut. Tatan merasakan sakit pada telinganya.
Esoknya Tatan berenang di kolam renang rumahnya, saat Tatan
berenang ia tidak merasakan sakit pada telinganya. Mengapa ketika
Tatan menyelam sangat dalam di laut, telinganya akan merasakan sakit
sedangkan di kolam renang tidak merasakan sakit ?

121
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C. Menunjukkan Masalah

(

Masalah apa yang terdapat pada pernyataan tersebut ?

@

D. Hipotesis Awal

Kemukakan dugaanmu!

E. Materi Tekanan Hidrostatis
Setiap benda selalu mendapat pengaruh gaya gravitasi bumi sehingga benda
tersebut mempunyai berat. Untuk zat cair, tekanan yang disebabkan oleh beratnya
sendiri adalah tekanan hidrostatis. Tekanan hidrostatis dapat dirumuskan sebagai
berikut:
P,=pxgxh

Keterangan:

pn = tekanan hidrostatis (Pa)

p = masssa jenis (kg/m’)

g = percepatan gravitasi (m/s’)
h =kedalaman zat cair (m)

Dari persamaan diatas menunjukan bahwa tekanan fluida diam berbanding lurus
dengan kedalamannya. Untuk kedalamannya yang sama, besar tekanan adalah sama
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kesegala arah. Semakin dalam kedudukan suatu benda, semakin besar tekanan hidrostatis
yang dialaminya.

Gambar Gambar b

A= ;[Mﬂ’*’

Gambar 1. Menunjukkan adanya perubahan tinggi air ketika diberikan tekanan.

]
E

F. Alat dan Bahan
Kertas hvs
Bejana
Balon
Selotip
Corong

—

Papan
Penggaris
Selang

00 N L AW

. Pewarna
10. Air
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G. Prosedur Percobaan
1. Siapkan alat dan bahan seperti digambar membentuk pesawat hartl dimana pipa

U sudabh terisi dengan air berwarna seperti gambar di bawah ini

N -

2. Siapkan air dalam bejana

Masukkan ujung selang pesawat harlt yang tertutup balon kedalam bejana yang
berisi air tertentu

Catat selisih ketinggian air pada pipa U

Ulangi kegiatan 3 dan 4 pada kedalaman yang berbeda

Catat hasil yang telah diperoleh pada tabel 1 data pengamatan

Campurkan garam dengan air

Ulangi kegiatan 3 dan 4 pada kedalaman yang berbeda

Catat hasil yang telah diperoleh pada tabel 2 data pengamatan

W

O X N0 s

-

H. Tabel Data Pengamatan
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I. Pengolahan Data

Hitunglah tekanan hidrostatis (Ph) untuk massa jenis air 1000 kg/m’ dan gaya
gravitasi 9,8 m/s*, masukkan nilainya kedalam tabel !
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\w/
—_—
—

Dari data diatas jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Jika selisih tingi permukaan air pada pipa U menunjukkan adanya
tekanan yang diberikan oleh air atau yang disebut dengan tekanan
hidrostatis (Ph), maka:

a. Buatlah grafik hubungan antara Ph dengan h (Ph sebagai sumbu-y
dan h sebagai sumbu-x).

b. Berdasarkan grafik yang telah dibuat, bagaimanakah hubungan
antara Ph dengan h ?



J. Penilaian
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Kategori penilaian:

No Nilai Kategori
1 80- 100 Baik Sekali
2 1 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 |40-55 Kurang
5 30-39 Gagal
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A. Tujuan Percobaan:
Peserta didik mampu merancang dan melakukan percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat hukum Pascal beserta presentasi hasil percobaan.

B. Masalah

fAlli kemarin malam pulang ke kampung halamanya di Medan. Mobil
yang dikendarainya sangat kotor dikarenakan hujan saat ia dalam
perjalanan pulang ke Medan. David pun berpikir untuk membersihkan
mobilnya ke Doorsmeer di dekat rumahnya. Mobil David diangkat ke
atas dengan menggunakan alat hidrolik kemudian montir mulai
membersihkan mobil David. Bagaimana mobil dapat dinaikkan diatas
sistem hidrolik tersebut ?
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C. Menunjukkan Masalah

Masalah apa yang terdapat pada pernyataan tersebut ?

Mengorganisasikan Peserta Didik ‘
a untuk Belajar
~———

~——

——

D. Hipotesis Awal

Kemukakan dugaanmu!

E. Materi Hukum Pascal

Jika suatu tekanan dari luar diberikan kepada fluida, maka tekanan
tersebut akan diteruskan kesegala arah oleh fluida tersebut, dengan besar
tekanan sama dengan yang diberikan. Jika gaya F diberikan pada luas
penampang A maka tekanan sebesar P = F/A diteruskan ke segala arah,
sehingga disebelah kanan terjadi juga tekanan sebesar F/A.

Sebuah terapan sederhana prinsip Pascal adalah dongkrak hidrolik
yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini. Jika gaya F, diberikan pada
pengisap yang lebih kecil, tekanan dalam cairan bertambah dengan F,/A;.
Gaya keatas yang diberikan oleh cairan pada pengisap yang lebih besar
adalah pertambahan tekanan ini kali luas A,. Bila gaya ini disebut F, kita
dapatkan:
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F, A, Ay A, F;
Keterangan:
Fy = Gaya yang kecil (N)
F» = Gaya yang lebih besar (N)

A;dan A, = Luas penampang (m?)

Jika A, jauh lebih besar dari A;, sebuah gaya yang kecil F, dapat
digunakan untuk mengadakan gaya yang jauh lebih besar F, untuk
mengangkat sebuah beban yang ditempatkan di pengisap yang lebih
besar. Contoh alat yang berdasarkan hukum Pascal yang lain adalah
Pompa Hidrolik. Pompa hidrolik adalah alat multiplayer dengan faktor
penggali sama dengan perbandingan luas penampang kedua piston. Kursi
dokter gigi, pengangkat mobil dan dongkrak, beberapa jenis evaluator dan
rem hidrolik, semuanya menggunakan prinsip ini. Perhatikan Gambar di
bawabh ini.

Gambar (a) : Pompa Hidrolik

Pengangkat hidrolik terdiri atas dua luas penampang, penampang
kecil (47) dan luas penampang besar (42). Jika pada Al diberikan gaya
(FI), maka akan menimbulkan tekanan (P/) yang akan diteruskan dan
menimbulkan tekanan (P2) pada penampang A2.



Membimbing Penyelidikan Individual
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Untuk membuktikan kebenaran dugaanmu, lakukan percobaan di bawah ini! ’

v

woewn =@

00NNk Wy =T

Alat dan Bahan

Slotip

1 buah selang

2 buah suntikan yang berbeda ukuran
2 buah aqua bekas

Air berwarna

Gunting

Neraca O’haus

Jangka sorong

Beban

Prosedur Percobaan
Siapkan alat dan bahan
Setalah itu 2 buah aqua beri lubang bada bagian bawah
Siapkan air berwarna kemudian masukkan ke dalam selang
Gabungkan ujung-ujung selang pada suntikan
Setelah itu rangkai alat percobaan seperti gambar di bawah ini:

)

Kemudian letakkan beban di atas salah satu suntikan
Setelah itu suntikan tekan perlahan
Kemudian amatilah apa yang terjadi
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H. Tabel Data Pengamatan

I. Pengolahan Data
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Dari data diatas jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Bagaimana gaya yang kamu berikan ketika beban diletakkan di penghisap
besar dan ketika beban diletakkan di penghisap yang kecil ?

J. Penilaian

Kategori penilaian:

No Nilai Kategori
1 80- 100 Baik Sekali
2 1 66-79 Baik
3 | 56-65 Cukup
4 |40-55 Kurang
5 30-39 Gagal




Lampiran 8: Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama
Kelas

Petunjuk Pengisian :
1. Sebelum anda membaca kuisioner ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan.
2. Berilah tanda cheklist (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kamu sendiri
tanpa dipengaruhi siapapun.
3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran fisika anda. Oleh
karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

Keterangan:
ST = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

a. Respon peserta didik terhadap model Problem Based Learning (PBL)

Respon
SS S KS | TS | STS

No Pernyataan

I. Pembelajaran fisika tentang fluida
statis yang telah dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran
PBL sangat baik dan menarik.

2. Saya menginginkan model
pembelajaran  seperti  ini  dapat
digunakan dalam pembelajaran fisika

selanjutnya.

3. Saya dapat dengan mudah memahami
konsep fluida statis dengan model yang
diterapkan pendidik.

4. Saya merasakan suasana yang aktif

134
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dalam kegiatan pembelajaran fluida
statis dengan model yang diterapkan
pendidik

Saya tertarik dengan masalah yang
diajukan  oleh  pendidik  dalam
mengajarkan pelajaran fisika pada
konsep fluida statis

Model yang diterapkan pendidik ini
merupakan hal yang baru bagi saya

Selama ini saya merasa bosan dengan
cara pendidik mengajar fisika di kelas

Saya merasakan adanya perbedaan
antara belajar melalui model ini
dengan belajar seperti biasa

Saya bersemangat dalam belajar fisika
dengan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru karena adanya
masalah yang diajukan pendidik

10.

Pembelajaran yang diberikan oleh
pendidik mengekspresikan ide saya
secara luas, bebas dan terbuka

b. Respon peserta didik terhadap alat peraga sederhana

No

Pernyataan

Respon

SS

KS

TS

STS

Penggunaan  alat peraga  yang
diterapkan pendidik sangat membantu
saya dalam hal belajar pada konsep
fluida statis

Penggunaan  alat peraga  yang
diterapkan pendidik membuat saya
lebih bisa berinteraksi dengan pendidik

Alat peraga yang diterapkan pendidik
merupakan media pembelajaran yang
baru digunakan di dalam kelas
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Penggunaan  alat peraga  yang
diterapkan pendidik membuat saya dari
tidak paham tentang konsep fluida
statis menjadi lebih paham

Saya  menyukai cara  pendidik
mengajar atau menyampaikan konsep
fluida statis dengan menggunakan alat
peraga

Merasa lebih aktif belajar dengan
menggunakan alat peraga

Penggunaan  alat peraga  yang
diterapkan pendidik dapat
meningkatkan minat belajar saya
dalam mempelajari konsep fluida statis

Penggunaan  alat peraga  yang
diterapkan pendidik dapat membuat
saya lebih mudah berinteraksi dengan
teman-teman

Saya menginginkan alat peraga ini
digunakan dalam pembelajaran
selanjutnya

10.

Dengan belajar kelompok saya dan
kawan-kawan lainnya dapat
menyelesaikan soal-soal tentang fluida
statis

Komentar dan Saran Peserta Didik :



Lampiran 9: Kisi-Kisi Soal

Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

: MAN 3 Aceh Selatan

Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Fluida statis
Kompetensi Dasar : 3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari
Kelas / Semester : XTI IPA/ Ganjil
Bentuk Soal : Pilihan ganda
Jumlah Soal : 20 butir soal
Ranah Kognitif
No Indikator Soal Jawaban Ket
Cl1|C2|C3|C4
1. | Mendeskripsikan Sebuah pompa hidrolik membuat massa-massa besar
hukum Pascal dapat diangkat dengan gaya-gaya kecil sebagai hasil
dari prinsip....
a. Pascal d. Joule 2 v
b. Bernoulli e. Newton
c. Archimedes
2. | Mendeskripsikan Tekanan hidrostatis pada sembarang titik yang
tekanan hidrostatis terletak pada bidang datar didalam sejenis zat cair
yang dalam keadaan setimbang adalah sama d N

merupakan bunyi dari....
a. Hukum Pascal
b. Massa jenis
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c. Tekanan hidrostatis
d. Hukum utama hidrostatis
e. Fluida

Menerapkan hukum
pascal dalam
kehidupan sehari-hari

Peralatan yang menggunakan prinsip dari hukum
Pascal adalah....
a. Dongkrak hidrolik d. Kapal selam
b. Kapal laut e. Jembatan ponton
c. Balon udara

Menerapkan hukum
tekanan  hidrostatis
dalam kehidupan
sehari-hari

Salah satu yang menerapkan konsep tekanan
hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari adalah....

a. Balon udara

b. Kapal selam

c. Dongkrak hidrolik

d. Berenang

e. Serangga diatas air

Mendeskripsikan
tekanan hidrostatis

Besar tekanan hidrostatik pada dasar bejana:
(1) Sebanding dengan berat zat cair
(2) Sebanding dengan tinggi wadah
(3) Sebanding dengan luas dasar bejana
(4) Sebanding dengan massa jenis zat cairnya
Pernyataan yang benar adalah....
a. (1),(2)dan (3)
b. (1)dan (3)
c. (2)dan (4)
d. (4)saja
e. Semuanya benar

Mendeskripsikan
tekanan hidrostatis

Perhatikan gambar berikut !
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Bila wadah di atas diberi air setinggi A, maka
ketinggian air pada pipa lain adalah ...
a. Ketinggian air di pipa B lebih rendah dari
pipa A
b. Ketinggian air di pipa C lebih tinggi dari
pipa A
c. Ketinggian air di pipa D lebih tinggi dari
pipa B
d. Ketinggian air di pipa C lebih rendah dari
pipa A
Ketinggian air di masing-masing pipa sama

Mendeskripsikan
tekanan hidrostatis

Pernyataan yang benar tentang sifat-sifat tekanan
hidrostatis, kecuali....
a. Tekanan hidrostatis berlaku pada zat cair
yang tidak bergerak
b. Tekanan yang diakibatkan oleh gaya yang
ada pada zat cair terhadap suatu luas bidang
tekan pada kedalaman tertentu
c. Besarnya tekanan hidrostatis dipengaruhi
oleh massa jenis zat cair
d. Besarnya tekanan hidrostatis dipengaruhi
oleh panjang wadah
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e. Besarnya tekanan hidrostatis dipengaruhi
oleh kedalaman zat cair

Mendeskripsikan
tekanan hidrostatis

Perhatikan gambar di bawah ini!

LR TP T AR
Diantara bentuk bangun ruang di atas, yang akan
memberikan tekanan paling besar jika diletakkan di
atas meja adalah....

a. Persegi, Layang-Layang dan Jajar Genjang
b. Segitiga, Lingkaran, dan Trapesium

c. Belah Ketupat, Oval dan Layang-Layang

d. Lingkaran, Belah Ketupat dan Jajar Genjang
e. Oval, Persegi dan Segitiga

Memformulasikan
persamaan  hukum
tekanan hidrostatis

Sebuah balok kayu mempunyai rapat massa 800
kg/m® dan berukuran (30 cm x 40 cm x 50 cm).
Tekanan maksimum yang dapat diberikan balok
pada permukaan tempat balok berdiri adalah....

a. 1.200 Pa d. 4.000 Pa

b. 2.400 Pa e. 4.800 Pa

c. 3.200 Pa
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10.

Menentukan tekanan
mutlak pada suatu
kedalaman zat cair

Seekor ikan berada pada kedalaman 15 m di bawah
permukaan air.

i
>

Jika massa jenis air 1000 kg/m>, percepatan gravitasi
bumi 10 m/s® dan tekanan udara luar 10° N/m, maka
tekanan total yang dialami oleh ikan adalah....

a. 2,0x 10’ N/m’

b. 2,5x 10° N/m’

c. 3,0x 10’ N/m’

d. 3,5x 10’ N/m’

e. 4,0x 10’ N/m’

11.

Memformulasikan
persamaan  hukum
Pascal

Sebuah  dongkrak hidrolik digunakan untuk
mengangkat beban.

Jika jari-jari pada pipa kecil adalah 2 cm dan jari-jari
pipa besar adalah 18 cm, maka besar gaya minimal
yang diperlukan untuk mengangkat beban 81 kg
adalah....
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a. 10N d. 40N
b. 20N e. 50N
c. 30N

12.

Memformulasikan
persamaan  hukum
tekanan hidrostatis

Sebuah kursi yang massanya 6 kg memiliki empat
kaki yang luas penampangnya 4 x 10~ m”. Jika g =
10 m/s*> maka tekanan yang dihasilkan oleh kursi
adalah....

a. 15x10° Pa d.25x 10’ Pa

b. 1,5x 10’ Pa e. 15x 10’ Pa

c. 30x10°Pa

13.

Memformulasikan
persamaan  hukum
Pascal

Seorang anak hendak menaikkan batu bermassa 1
ton dengan alat seperti gambar berikut!

s
L

Jika luas penampang pipa besar adalah 250 kali luas
penampang pipa kecil dan tekanan cairan pengisi
pipa diabaikan, maka gaya minimal yang harus
diberikan anak agar batu bisa terangkat adalah....

a. 10N d. 40N

b. 20N e. 50N

c. 30N

14.

Memformulasikan
persamaan  hukum

Pipa U diisi dengan air raksa dan cairan minyak
seperti terlihat pada gambar!

tekanan hidrostatis
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Jika ketinggian minyak h, adalah 27 cm, massa jenis
minyak 0,7 g/cm’ dan massa jenis Hg adalah 13,6
g/em’, maka ketinggian air raksa (h;) adalah....

a. 2,50 cm d. 1,39 cm

b. 5,23 cm e. 1,65 cm

c. 3,98 cm

15.

Memformulasikan
persamaan  hukum
tekanan hidrostatis

Paru paru manusia biasanya dapat bekerja melawan
beda tekanan yang kurang dari seperdua puluh
tekanan atmosfer standar. Jika Nanda menyelam
menggunakan sebuah pipa napas sehingga ia dapat
bernapas di dalam laut, kedalaman Nanda menyelam
dibawah permukaan air adalah....

a. h=03m d.h=0,6m

b. h=04m e.h=0,7m

c. h=05m

16.

Memformulasikan
persamaan  hukum
tekanan hidrostatis

Tiga jenis cairan di dalam pipa U dalam keadaan
setimbang seperti pada gambar. Rapat massa cairan
1 dan cairan 2 berturut-turut 2,5 g/cm® dan 4 g/cm®.
Jika tekanan udara luar 1 atm = 76 cmHg dan rapat
massa Hg (raksa) 13,5 g/cm?, tekanan hidrostatis di
titik A adalah....
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h, = 60 &

h,=ab m-]_ .

a. 90 cmHg d. 40 cmHg
b. 70 cmHg e. 20 cmHg
c. 50 cmHg
17. | Menentukan tekanan | Sebuah manometer U yang berisi raksa digunakan
mutlak pada suatu | untuk mengukur tekanan gas. Tinggi raksa dalam
kedalaman zat cair tabung yang terbuka adalah 600 mm lebih tinggi dari
tabung U yang dihubungkan ke tangki gas. Jika
massa jenis raksa 1,36 x 10* kg/m’, tekanan
atmosfer 1,01 x 10° Pa, dan g=9,8 m/s”> maka besar
tekanan gas itu (dalam pascal) adalah....
a. 1,73x 10’ Pa d. 1,67x 10’ Pa
b. 1,81x 10’ Pa e. 1,58 x 10° Pa
c. 1,30x 10’ Pa
18. | Memformulasikan Accelerometer sederhana (alat untuk mengukur

persamaan  hukum
Pascal

percepatan) dapat dibuat dengan cara mengisi
sebuah bejana bengkok dengan cairan seperti pada
gambar. Selama bergerak ke kiri dengan percepatan
tetap a, ketinggian permukaan cairan pada lengan
kiri adalah %; dan ketinggian permukaan pada
lengan kanan adalah /,. Asumsikan diameter bejana
jauh lebih kecil dari #; maupun /4, maka percepatan
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a pada kondisi seperti ini adalah....

a. a= (—hz — hl)

) hy + hy g

b. a=(h2—h,)§
_(h1—h;

¢ a= (h1 + hz)g

d. a=(h2—h1)%

e. a=(h,—h2)§

19.

Memformulasikan
persamaan  hukum
Pascal

Silinder kiri P memiliki luas penampang 600 cm’
dan diberi beban M kg seperti pada gambar.
Penghisap kanan Q memiliki luas penampang 20
cm’, sedangkan beratnya dapat diabaikan. Sistem
diisi cairan dengan massa jenis 900 kg/m’. Jika
sistem seimbang untuk F sebesar 25 N, maka massa
M adalah....

a. 300 kg d. 365 kg
b. 320 kg e. 390 kg
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c. 345kg

20.

Memformulasikan
persamaan  hukum
tekanan hidrostatis

Sebuah pompa air dengan luas penampang pipa
sebesar 75 cm” akan digunakan untuk memompa air
dari kedalaman 8 m seperti pada gambar. Jika pada
saat memompa timbul gaya gesekan pada penghisap
20 N dan gesekan-gesekan lain di abaikan, gaya

minimum yang diperlukan untuk memompa

adalah....
1im
a2m E

— 11"

A \‘

| 1 l

a. 124N d. 100 N
b. 120N e.40 N




Lampiran 10: Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama Sekolah : MAN 3 Aceh Selatan
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil

Petunjuk:

a. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing.

b. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah.

c. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda benar dengan cara memberi tanda

silang (x) pada a, b, ¢, d, dan e.

d. Jawablah soal dengan teliti.

1. Sebuah pompa hidrolik membuat massa-massa besar dapat diangkat dengan

gaya-gaya kecil sebagai hasil dari prinsip....

a.
b.

C.

Pascal d. Joule
Bernoulli e. Newton
Archimedes

2. Tekanan hidrostatis pada sembarang titik yang terletak pada bidang datar

didalam sejenis zat cair yang dalam keadaan setimbang adalah sama

merupakan bunyi dari....

a
b.

C.

&

Hukum Pascal

Massa jenis

Tekanan hidrostatis
Hukum utama hidrostatis

Fluida

147
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3. Peralatan yang menggunakan prinsip dari hukum Pascal adalah....

a.
b.

C.

Dongkrak hidrolik d. Kapal selam
Kapal laut e. Jembatan ponton

Balon udara

4. Salah satu yang menerapkan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan

sehari-hari adalah....

a
b.
C.
d.

.

Balon udara
Kapal selam
Dongkrak hidrolik
Berenang

Serangga diatas air

5. Besar tekanan hidrostatik pada dasar bejana:

(1) Sebanding dengan berat zat cair

(2) Sebanding dengan tinggi wadah

(3) Sebanding dengan luas dasar bejana

(4) Sebanding dengan massa jenis zat cairnya

Pernyataan yang benar adalah....

a
b.
C.
d.

.

(1), (2) dan (3)
(1) dan (3)

(2) dan (4)

(4) saja

Semuanya benar

6. Perhatikan gambar berikut !
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Bila wadah di atas diberi air setinggi A, maka ketinggian air pada pipa lain

adalah ...

a.
b.
C.
d.

c.

Ketinggian air di pipa B lebih rendah dari pipa A
Ketinggian air di pipa C lebih tinggi dari pipa A
Ketinggian air di pipa D lebih tinggi dari pipa B
Ketinggian air di pipa C lebih rendah dari pipa A

Ketinggian air di masing-masing pipa sama

7. Pernyataan yang benar tentang sifat-sifat tekanan hidrostatis, kecuali....

a.

b.

Tekanan hidrostatis berlaku pada zat cair yang tidak bergerak

Tekanan yang diakibatkan oleh gaya yang ada pada zat cair terhadap suatu
luas bidang tekan pada kedalaman tertentu

Besarnya tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh massa jenis zat cair
Besarnya tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh panjang wadah

Besarnya tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh kedalaman zat cair.

8. Perhatikan gambar di bawah ini!

Diantara bentuk bangun ruang di atas, yang akan memberikan tekanan paling

besar jika diletakkan di atas meja adalah....

a.
b.
C.

d.

Persegi, Layang-Layang dan Jajar Genjang
Segitiga, Lingkaran, dan Trapesium

Belah Ketupat, Oval dan Layang-Layang
Lingkaran, Belah Ketupat dan Jajar Genjang
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e. Oval, Persegi dan Segitiga

9. Sebuah balok kayu mempunyai rapat massa 800 kg/m® dan berukuran (30 cm
x 40 cm x 50 cm). Tekanan maksimum yang dapat diberikan balok pada

permukaan tempat balok berdiri adalah....

a. 1.200 Pa d. 4.000 Pa
b. 2.400 Pa e. 4.800 Pa
c. 3.200 Pa

10. Seekor ikan berada pada kedalaman 15 m di bawah permukaan air.

in
¥
Jika massa jenis air 1000 kg/m’, percepatan gravitasi bumi 10 m/s* dan
tekanan udara luar 10° N/m, maka tekanan total yang dialami oleh ikan
adalah....
a. 2,0x 10° N/m’
b. 2,5x 10’ N/m’
c. 3,0x10° N/m’
d. 3,5x10° N/m’

e. 4,0x 10° N/m?

11. Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban.

w

Jika jari-jari pada pipa kecil adalah 2 cm dan jari-jari pipa besar adalah 18
cm, maka besar gaya minimal yang diperlukan untuk mengangkat beban 81

kg adalah....
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a. 10N d. 40N
b. 20N e. 50N
c. 30N

12. Sebuah kursi yang massanya 6 kg memiliki empat kaki yang luas

penampangnya 4 x 10° m?. Jika g=10 m/s* maka tekanan yang dihasilkan

oleh kursi adalah....

a. 15x10° Pa d.25x 10° Pa
b. 1,5x 10° Pa e. 15x 10° Pa
c. 30x10° Pa

13. Seorang anak hendak menaikkan batu bermassa 1 ton dengan alat seperti

gambar berikut!

Jika luas penampang pipa besar adalah 250 kali luas penampang pipa kecil

dan tekanan cairan pengisi pipa diabaikan, maka gaya minimal yang harus

diberikan anak agar batu bisa terangkat adalah....

a. 10N d. 40N
b. 20N e.50N
c. 30N

14. Pipa U diisi dengan air raksa dan cairan minyak seperti terlihat pada gambar!

Jika ketinggian minyak h; adalah 27 cm, massa jenis minyak 0,7

g/cm3 dan massa jenis Hg adalah 13,6 g/cm3, maka ketinggian air raksa (h;)

adalah....
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a. 2,50 cm d. 1,39 cm
b. 523 cm e. 1,65 cm
c. 398 cm

15. Paru paru manusia biasanya dapat bekerja melawan beda tekanan yang
kurang dari seperdua puluh tekanan atmosfer standar. Jika Nanda menyelam
menggunakan sebuah pipa napas sehingga ia dapat bernapas di dalam laut,

kedalaman Nanda menyelam dibawah permukaan air adalah....

a. h=03m d.h=0,6 m
b. h=04m e.h=0,7m
c. h=05m

16. Tiga jenis cairan di dalam pipa U dalam keadaan setimbang seperti pada
gambar. Rapat massa cairan 1 dan cairan 2 berturut-turut 2,5 g/cm® dan 4
g/cm?. Jika tekanan udara luar 1 atm = 76 cmHg dan rapat massa Hg (raksa)

13,5 g/cm?, tekanan hidrostatis di titik A adalah....

h, = 60 &mn

h, =30 m-]_ .

a. 90 cmHg d. 40 cmHg
b. 70 cmHg e. 20 cmHg
c. 50 cmHg

17. Sebuah manometer U yang berisi raksa digunakan untuk mengukur tekanan
gas. Tinggi raksa dalam tabung yang terbuka adalah 600 mm lebih tinggi dari
tabung U yang dihubungkan ke tangki gas. Jika massa jenis raksa 1,36 x 10*
kg/m3, tekanan atmosfer 1,01 x 10° Pa, dan g =9,8 m/s* maka besar tekanan
gas itu (dalam pascal) adalah....

a. 1,73x10° Pa d. 1,67 x 10° Pa



b.

C.

1,81 x 10° Pa
1,30 x 10° Pa
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e. 1,58 x 10° Pa

18. Accelerometer sederhana (alat untuk mengukur percepatan) dapat dibuat

dengan cara mengisi sebuah bejana bengkok dengan cairan seperti pada

gambar. Selama bergerak ke kiri dengan percepatan tetap a, ketinggian

permukaan cairan pada lengan kiri adalah %; dan ketinggian permukaan pada

lengan kanan adalah /,. Asumsikan diameter bejana jauh lebih kecil dari 4;

maupun /,, maka percepatan a pada kondisi seperti ini adalah....

Ly =10
- (252
Lo+ Ly

a.

b.

a=(h—h)?7

(5
[q + [y

az(h2—h1)%

a=(hi—h)?

19. Silinder kiri P memiliki luas penampang 600 cm® dan diberi beban M kg

seperti pada gambar. Penghisap kanan Q memiliki luas penampang 20 cm?,

sedangkan beratnya dapat diabaikan. Sistem diisi cairan dengan massa jenis

900 kg/m’. Jika sistem seimbang untuk F sebesar 25 N, maka massa M

d. 365 kg

adalah....

1.
a. 300 kg
b. 320 kg

C.

345 kg

e. 390 kg
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2 akan

20. Sebuah pompa air dengan luas penampang pipa sebesar 75 cm
digunakan untuk memompa air dari kedalaman 8 m seperti pada gambar. Jika
pada saat memompa timbul gaya gesekan pada penghisap 20 N dan gesekan-

gesekan lain di abaikan, gaya minimum yang diperlukan untuk memompa
adalah....

a. 124N d. 100 N
b. 120N e.40 N



Lampiran 11: Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN

o © N v kWD =

w o Qo m g o> g o>

_
e

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

> 0 > mma g g o> o



Lampiran 12: Validasi Instrumen

VALIDAST INSTRUMEN SOAL TES

Mara Pelajaran @ Fisika
Marteri ¢ Fluida Stafis

Petunjuk:

Berilah landa silang (x) pada salah sat altemnalil yung sesoal dengan penilaian

and, jika:

Skor 2 : Fika soulfics sudah komunikatil dan sesusi dengan isi konsep yong akan
diteliti,

Skar 1 - Apabila zoalftes sudah komunikalif totapi belum sesuni dengan izi
konsep vang akan ditelit atan kebalikannya,

Skordl : Apabila soal/les lidak komunikatif dan tidak sesuai dengan =i konsep
yvang akan diteliti.

e
E ¥

2 % :
4 ) S -
5 X ,
6 X _
7 " 3 '
8 o
9 K
0| o
i W :
12 x
13 <
14 %

[ 13 S
16 5
17 »®
T %
19 | >
[} s
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Banda Aceh, 23 Novembx
Validator,

X
_-_r_ L
Uu{?{u"’*
Fera Annisa, M.Sc

NIDN: 2005018703
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VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RFF)
Matn Pelajaran ; Fistka
Mareri : Tluida Statis
Petunjuk:

|. Kami mohon, kicanya DBapek/lbu memberikan peniluian ditinjan  daci
heberapa aspek. penilaian umum dan sarun-saran untuk merevisi cpp yang
kami susun.

4, Umuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon BapakThu
memberikan  tanda ceklist (V) pada kolom nilai vang scsuai dengan
penilaian Bepak:Thu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapakobu dapat langmamg menuliskannyu pada nasksh
vang perlu dl reviss, slsu meneliskannya pads kolom saran yang kami

sediakian.

Skala penilaian

I =tidak valid 3 =wvaligl

2 = kurang valid 4 = sangat valid

I, Sesuni format Kurfkulum 2013 _ - N
2. Kesespaian  penjabiarn  antera K1 kedalam v
[ indikator
|1 13 Kescsuaisnuritan indikator lerhadap pencapaian W
[ KD i
! 4. Kejelesen romuzan indfloanor | v
5. Kesesuaian antera banvaknyva indikator denpan L{_,”
witktu yang diperiukan
Isi RPP
. . Stamdur hompetensi dan  kompefensi  dasar W
| pembelajaran dirmuoskan dengan jolas
2. |2, Menggambarkan kescsuaian model W
, pembelajaran dengan tamgkah-langkal
_ pernbelajarun yang dilakolkan N,
| | . Langkuh-lmgkah  pembelafaran  dirumuskan
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dengun jelas dan mudah dipahami | o
| Hahasa ' - '
. Penppunaon  bshasa  ditinjan  dari  behasa u
3 indonesia yang baku ,I
2. Dahasa vang digunakan bersifar komunikotif W '
J. Bahasa mudah dipahami 1
Wukiu e . |
I Kejelasan alokasi  wakiu  setiep  kegiatan -4
4. pembelajaran
i 2. Rasionalilus slokesi wakm untok setiap kegintan it
| pembclajaran ' |
| Manfaat Lembar RPP |
I. Dampat digunakan sebagei pedoman  untk | v
¥ peliksanaan pembelajaran ffe ted
2. Dapat dipunakan untuk menilei keberhasilan | Wl |
belyjur

Penilaian secara amum (berilah tanda X)
Formal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini:
a.  Hangat baik

. Baik

c. Kumng batk

d, Tidak baik
Caintan:

Banda Aceh, 25 Movember 201 4
Valwdator,

Tk

o Y

Fera . M. Se
SN 200501 BF5E
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LEMBAR VALIDASI
LEMHBAR KERJA/DISKUSI PESERT A DIDIK

Muta Pelajaran ; Fisika
Mtutert : Fluida Statis

Petunjuk

[. Sava mohon, kiranva bapak Abu memberikan penilaian ditinjan  dari
beberapa aspek. penilaian  umum  dan saran-saran untuk merevisi
LEPD vanp sava susun

2. Untuk.  penilaian  ditinjau  dari  beberapa  aspek, dimohon  bapakiibe
memberikan  tanda  ceklist pada kolom nilai  yang  sesuai  dengan
puniluian bapakfiho

3. Uniuk revisi-revisi, bapakdbu  dapat  langsung meouliskagnya pada
naskah wvang perlu  dicevisi, weau menolisksnnys pada  kolom  saran
YENE saya sediakan

Skala Penilaian ;
| = tiddak valid
2 = kurange vafid
3= valid
4 = sangat valid

i. Kejelasan pembagian materi r: Wi Nl

¥ Remhmikan L7
TR —

1. Isi sesuai dengan kurikulem dan RPP '

2. Isi sesuai dengan konscp dan mareri v

L
3. Sesuni unstan maberi v
4. Sesual dengan !nl.:d::l vang digunakan W

3 Bahasa & Penulisan

. Soal  yamp dinemuskan  depgan bhahasa o
' yang sederhann  dan  ddak  menimbutkan .
penafzivan sanda
! 2. Menggunakan  istilah-istilah yong  muwdah v
; dipahami

3. Penppunaay behasy difinjsu darl  bshasa vy
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| | ' Indonesia vang bake - B | |:|

Penidaian socam umum (herilah tanda 30
Formar lembuar kerja peserta didik ind,
u = Rangat baik
= Baik
¢ = Kurang haik
d = Tidak baik

Catatan :

Banda Aceh, 23 Movember 2001 %
Walidator,

Goe

‘e Annizg, b

NIDN: 2005018703
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LEMBAR YALIDASI ANGKET PESERTA DNDIK

A. Petunjuk
Rerikan tands silang (X) pada nomor yang ada dalam kalom skals
perilaian yang sesuai menurat pendupat hapak/ibu,

) L L e S 5 T s

L. Penomorannya ridak jelas
2. Sebagian besar sudah jelas
eluruh penomorannya sudah
Jjelas

Listein penumoran jelas

1. Letaknya tiduk teratur !
Pengaturan tats betak ichagian besur sudah teratur '
. Tata letak selurubmys sudah toeatyr |

1. Scluruhayva berbeda-beda
Jenis dun ukuran huruf 2. Schagian besar sudah teratur
}@S:Imu!uwa Al

Kesesualan antars fistk | 1, Tidak sesuai
rrudti Tepr-nsl:nt-?si_ dengan | 2 Sehagian sesuai
peserta didik ¥ Seluruhaya sesuia

1. Fidak menarik
Memiliki dava tarik 2. Hanya beberapa vang menarik
enark

—

i : '1 k ﬂl ipuhu

1
2, Schagian dapal dipahami

Eebenaran tata bahasa |
| ;{dlj‘apaldlpﬂlmmi

Banda Aceh, 23 November 2018
Validator,

MILHN: 20050 ERTO3
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VALIDAST RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Mutn Pelajaran : Tisibue
Materi

Petunjuk;

' Fluida Statis

I. Kami mohon, kiranys Bapakbu memhberikan penilaian ditinjau dari
beheraps aspek, penilaisn vmem dan saran-saran unluk mercvisi P vang
kami sz,

2. Untuk penilaian ditifan dari beberaps sspek, di mohon  Bapak/Thu
memberikan  tanda ceklist (V) pada kolom nilai vang sesuai dengon
peniluian BapakThu.

3. Unwh revisi-revisi, Bapak/ibu dapat langsung menulizkannys pada naskal
vang perlu di revisi. atay menuliskannya pada kolom sarun vang kami
sediikum.

Skala penilaian
1 = tidak valid 3 = valid
2 = kurung valid 4 = zangat valid
No Liraian i
2 f 3- L4
" T FormatRPP ol
, . Sesuai format Kurikulum 2013 .
2. Kescsyaian penjabaran antara KD kedalam ?
incdikutor
| 3. Kesesuaianuratan indiketor terhadap pencanuian B
' KD |t |
[ 7 4 Kejelasan romusan indikator
' 3. Kesesusisn antarn banysknys indikaror denpn i
wiklu yung diperlhukan

[ Tmi kPP i

l. -Standar  kompefensi dan  kompetensi  dasar A
| pembelsjaran dicumuoskan dengan jelas
2, 2, Menpgambarkan krsesuaian muxdei -
pemhelajaran denaen langlah-langkuh
pembelajaran vang dilakubkan (i
. Langkah-langkuh  pembelajorman  dirumuskan
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| | denpan jefas dan mudah dipahami
| Rahasa i B
I. Pengpunaan bahasa ditinjau  dari bahasa -
A indonssia vang baku o
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikotil
3. Buhusa mudah dipahami b
Waktn
[ 1, Kelelasan alokssi  wakin  setiap  kegistan |
| 4 pembelajaran
2. Hasionalitas alokaszi waktn uniik setiap kepiotan i
pembelajaran |
Manfaat Lembar RPP
|, Dapat digunoban  sehagai  pedoman  untuk | e
i 5. | pelaksanaan pembelajaran _
| 2, Dapul digunukan untuk menilai keberiasilan e
| belajar

Penilaian secara omum (berilah tanda X)
Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini:
& Saneat baik
. Baik
& Kurang baik
d. Tidak hatk *

{ ‘atatam:

Darda Aceh, 22 November 2018
Yaligagar,
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LEMBAR VALITIASI
LEMHAH KERJAMISKUSI PESERTA DIDIK

wlala Pelajaran ;Hisika

hateri » Fluida Seatis
Petunjuk
L. Swen moehon, kimmya bapak dbu memberikan  penilaian  ditigjou  dori

beberapa  aspek,  penilaian umuom dan saranesucan untuk merevis
LEPTY vang sava susun

Unwk penilaiant  ditinjau  dardi  beberspy  wspek.  dimohon  hapaksiby
memberiken  lands ceklist pada kolom  nilai yang  sesual  denpen
penilaian hapak;ity

Untuk revisi-revisi, bapakbu  dapat  langsung  mensliskanmya  pada
naskah  wang perlu dievisic abw  oenulizkaonva pada kolom  saran
wiRng siyn sedishan

Skafy Penifuian

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 —valid
4 = sangul vulid
Validusi
Mo Uraian e [--3 i
1 | Formal LEPD & LDPD L I L
1. Kejelasan pembagian materi | o
2. Kemenarikan [ i
2 | LILETD ;

. Isisesuai dengan Kurikolum dan RFP i
2. Isisesuad denpen komsep den materi L
3. Besual urutan meater e
4. kosual dengan model vang digunakan il

1 . Bahuss & Penolisan
I. Soal  wenr diremuoskan  dengan bBahasa b
| wvang scdethans  dan  fidak  mosimbulkan
[cnatsivan ganda s
2. Mepngpunnkan  islilah-islileh wmgz muodah
dipahurmi L
3, Peippunaon bDolisss  ditinjas  dael  behuasy [
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|__  Indoncsia vang baku [ | | |

PPenilaian secars wrowm {berilah tanda X)
Format lembar kerja peserta didik anl,
A= Sangal baik
b= Baik
¢ = Kurang baik

d ="l'idak baik

Catarin

Ra dceh. 22 November 2018
A/
4

Gl
WA
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VALIDASI INSTRUMEN S50AL TES

Wata Pelajaran ; Fisika
Materi : Fluida Statis

Peunjuk:

Berilnh tende silane (%) puda splnh setu alternotit’ yong sesuni dengan penilaian

anda, jika:

Skor 2 Jika soabies sudabh komunikoa! dan sesuai dengen 1= komsep vang akan
diteliti.

Bhor oo Apabila soalfes sudah komunikoon! etapi belum sesunl dencan st
komsep yang akan diteliti atan kebalikaonya,

Bhkor 0 Apabila sualiles bdek komunikatil den Gdek sesum dengsan s konsep
vany aken diteliti.

;Hnmur_a- Validasi
soal Shor 2 Skur 1 Skor )
I 1
2 4
3 ey .
g TSSESRER S e s
o -.:- -
& |
v .
i s
> | ¥
10 ¥
1 X |
12 e '
13 ¥
14 i |
L | e
BT ¥
17 e
| & % |
19 | i
20 ¥
-3' S —
22 ¥




23
4
25

168




169

LEMBAR VALIDAST ANGEET PESERTA DIMK

A. Petunjuk

Berkan tanda silang (X} pads nomor yang ada dalam kolom skala
penifaian yang scsual menurot pendapatl bapaliho.

B. .PI_E.I'II'}.%EII'I Dvitinjau dari Beberapa Aspek

AL Skale Penifain
Fornat :
<) 1. Faumnrur:n}la tidak jelas i
| . 2. Sebagian besar sudah jelas
W - 1-&‘_TS:::Iuj::lul't l}{iﬂﬂmarﬂnn}-‘; suidnh
i jelas
1. Letaknyva tidak teratur
Pengaturan taty fetak R Schagian besar sudah terutur
3. Tata letak selunghnya sudah terator
3 S:alﬁhﬂm}-a berbeda-heds h
Teni= dan ukuran huruf 2. Bebayrian besar sudah teratur
¥, Seluruhnya sama
| Kescsuaian antara fisik |1 Tiduk sesuai PR
multi representasi dengan 2. Sehagian scsual
pasRtR H. Selumbhnya sesuia
1, Tidak menarik ]
Memiliki daya tarik 2. Hanya beberaps vang menarik
__l o K Menarik —
H 't Bahaza
1, lidak dapat dipahami
Kebenaran tata bahasa 2. Sebapran dopal dipshami I
| 3{ [Dapat dipabami

Banda Aceh. Wowvember 2018
Walidador,

SAmsul Bahri, M.Pd

i,



Lampiran 13: Analisis Hasil Ulangan Harian

ANALISIS HASH ULANGAN HARIAN

iatn Pelagaran { Fisikn Materi - Dinamika dan Keseimbargan Benda Teger
K/ Semastor | KI-PAS Ganjil EKM :73
K SOAL, SKOR DAN MILAI FANG DePEROLEH KETUINTASAN
[ ]%] KA SISV 1 E 7 1 2 5 B 7 B JREL HIL&T WA L T
1| AFAIANI §i. | 5 10 ) 12 1 15 0 65 v
2 | MSTA RMLNMANARAN 5 5 1] B 1] 15 1= [ 71 W
3 BEHRAL FITRA 5 5 0 & u 10 10 i 50 v
d | ANISA LR, § 5 ] 1 11 15 m 1] 75 W
5 | ARsF FATWM 5 4 B F 10 1% o (7] ¥
& AL WANDIRA § L] [} 10 12 15 1 ] i W
o i DA N 5 3 fi [ B | i 15 ] 56 =
B FARRLIL A0 5 3 B L ] 1 % ] a3 W
'S | NELLY SALMA 5 5 0 10 [¥] 12 m [ 74 v
10 | WOPITA RAHMAREZA 5 5 10 1 [T 15 15 [] ™ g
11 | HURHAYANI 5 5 10 10 i 0 18 [ 0 W
12 | MU SARITRI § § T 7] 12 12 m 7] 74 P
13 | hAARLA VIRZA § 5 (] 1 11 15 18 o L] ¥
18 | MERIHUSMI ] 5 0 1 10 15 i [ 75 I
1% | BALHUARAMGAD ALLTAR 5 3 a & ] 12 15 ] 57 J
16 | MLHAMMAD FADHIL E 1 ] A [ 11 14 o 58 W
17 | MAULYAMDA g 3 B F 3 w0 15 ] 53 )
15 | MUKAAR 5 3 [ & [ 10 15 o [T W
18 | AUSHLIL MUARFIRAN 5 [ 1] 1l 16 12 o] ] FF] W
20 | SHkA URDA 5 5 1o 1w 12 15 m 0 il v
Py angan 1 Jursiah pesarta didik yang turtas bolajar -8
2 Jumiah peserta didik yang herus remedial 12 k
Sawang. & Agostus J0IH

Guri Dideng Stadi Tisika

24

MISNI YARDF, 5.Fo
NIP, T80 1005 LS R0

170
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! Elastisitas Zat Padat
173

| Fistha
t %1EPA/ Ganjil

Mata Pelajaran

wm e = e
£
muru.r.- o i e e =l
-
MHNHEHHHHHFHHHHEHHHEE
R e b b bl e b d R R =1 e = e B
refsafen oo oo ol mil oo oleliel ol s olala s
oy
msﬂﬂmumﬁmmuﬁuuﬁﬁmm!muu
&8
MBHHHIHHHEWHII_mﬂﬂlEEEI
=z
m&mmummmm:.mmmmmmﬂmaamm
B
m!lﬂﬂm!ﬂm._m.ﬂwﬂmm!lﬂ!lml
2
RIS wen|Slels|aiwS S e Snln|e a2
= pan o | | o | e | e en | o s e e e | anfan e
:
3| |3 3| || B |
2igld gl = i
..HM M.ﬂ
JaEiel TEianindi. s
x| H"F WWW - rm _r.n“
mmmmmmmmmmmmMm HHEEE
2 | |n|m| =l elnlwlel2|2]2] 0] 20| 52|22

t Jumiah peserta dick yang tuntas belajar
: Jumiah poserta dicsk yang hanss remedial 11

Petarangamn

Sowang, 28 Aguvhas 2058

Gisnu Bidang Sted| Pl
HIP. 19710405 19505 2007

TSN TAKOE,
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1 Flulda Statik

b= |

i

AMALISIS HASIL ULANGAN HARIAN

KETUNTASAN
- 5,Pd
MIF, 1971040515505 3002

¥4

Smmang, 17 September 2018

G llidang Studk Fisiica

FLISHI Y,

Ti
7
al
HL
51
55

JRAL MILAI

o
o
Pl

10
10
15
12
13

b5
L5
L5
L2

1
1e]
1)

0
A
n

M0 SOAL SKOS DAN HILA TANG DIFEROLEH

i'F

Jumdah pesorta didik yang turias bskajar
Jumiak pesorta didik yang hanss remadial

NARNIA SISEA

AISYA MLMANWARAH
AKHRAL FITRA
ANISA LIMATLA

ARIF FATWA

AYL WANDIRA
DIRBAAN

FAJRIAL A1

MELLY SALBEA

AFRIAN]
NOPITA RAHMANITA
MNLIFHAFANI
NLIR SAFTRI

13 | BABRLS WIRTA

15 | MERIHUSHI
MY Ak D,

5
&
10
11
12

19, | RUSNUL MARFIRAN
M | SiSKA URBA

16 | MUBAMBAD FADHE,
Ferarangan

15 | BUHAMBAAD ALIZARA

1
i
3
4
E]
17

At




Lampiran 14: Analisis Soal Pretest dan Posttest

ANALISIS SOAL PRE-TEST

19 | 20

18

17

Menganalisis
C4

16

15

14

13

12

11

Menerapkan
C3

10

Taksonomi Bloom
9

8

Memahami
C2

Mengingat
C1

Nama
Peserta
Didik

PD1
PD2
PD3

PD5
PD6
PD7
PD8
PD9

PDI11

No

2
3

4 | PD4

5
6
7
8
9
10 | PDI0

11

12 | PDI2
13 | PDI3
14 | PDI14
15 | PDI5
16 | PDI6
17 | PD17
18 | PDI8
19 | PDI9

173
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20 \PD2O 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0
Jumlah 12 |15 |13 |15 | 0 | 20 17 15 | 13 0 17 ] 0 12 0
Persentase (%) 68,75 50 42,5 10
Rubik Penilaian Soal
No Keterangan Skor
Benar 1
120 Salan 0
Total 100

Skor maksimum = 20

Skor minimum

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimum x 100%

=0
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ANALISIS SOAL POST-TEST
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| Persentase (%) \ 100

91.25

80,85

55,85

Rubik Penilaian Soal

No Keterangan Skor
Benar 1
1-20 Salah 0
Total 100

Skor maksimum = 20
Skor minimum =0

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimum x 100%



Lampiran 15: Lembar Penilaian LKPD

LEMBAR PENILATAN LKPD 1

Satuan Pendidikan  : MAN 3 Aceh Selatan
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XTI IPA/ Ganjil
Sub Topik : Fluida Statis
Aspek Pengamatan
Menganalisis
Nama Orientasi Mengorganisas Il\adembllp(;%ng Menger(lilbangk M danl . Persentase
Kelompok | Peserta | Peserta Didik | i Peserta Didik enyehdixan an can engevatiast | qror Nilai
Didik | pada Masalah | untuk Belajar Individual Meqyaj ikan Proses (%)
dan Kelompok | Hasil Karya Pemecahan
Masalah
413214321 ][4[3]2]1]4]3]2]1]4]3[2]1
PDO1
PDO02
1 PDO03 4 3 3 3 3 16 80
PD04
PDO05
PD06
PD07
2 PDOS 4 4 3 3 3 17 85
PD09
PD10
3 PDI11 4 4 3 4 3 18 90

177
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PDI12

PD13

PDI14

PDI5

PD16

PD17

PDI18 4 3 3

PDI19

PD20

17

85

RUBRIK PENILAIAN LKPD

No

Aspek Penilaian

Skor

Orientasi peserta didik pada masalah

v
v

v

v

Tidak dapat menunjukkan masalah.

Dapat menunjukkan masalah dengan memerlukan
bantuan pendidik (Iebih dari sekali).

Dapat menunjukkan masalah dengan benar tetapi
kurang tepat.

Dapat menunjukkan masalah dengan tepat dan benar.

N —

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

v
v

v

v

Tidak dapat membuat hipotesis.

Dapat membuat hipotesis dengan memerlukan
bantuan pendidik (lebih dari sekali).

Dapat membuat hipotesis dengan benar tapi kurang
tepat.

Dapat membuat hipotesis dengan tepat dan benar.

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok




Tidak dapat merangkai alat percobaan.

Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam LKPD

dengan memerlukan bantuan pendidik (lebih dari

sekali).

v Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan LKPD
dengan memerlukan bantuan pendidik (sekali).

v Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan LKPD

tanpa memerlukan bantuan pendidik.

AN

N —

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

v Tidak aktif dan tidak dapat melakukan pengamatan
dan pengolahan data hasil percobaan.

v Dapat melakukan pengamatan tetapi tidak dapat
mengolah data hasil percobaan.

v Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
kurang benar dalam mengolah data hasil percobaan.

v Dapat melakukan pengamatan dan mengolah data
hasil percobaan secara aktif dan benar.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

v Tidak dapat menganalisis dan mengevaluasi dengan
benar dan tepat.

v Tidak dapat menganalisis tetapi dapat
mempresentasikan  dan  menjawab  pertanyaan
kelompok lain

v' Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta
dapat menjawab pertanyan kelompok lain hanya 1
kali.

v' Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta
dapat menjawab pertanyaan lain dengan benar hanya
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| 2 Kali.

Kriteria penilaian LKPD adalah sebagai berikut:

No | Persentase Nilai Kategori
1 [ 80— 100% Baik Sekali
2 166-79% Baik
3 |156-65% Cukup
4 140-55% Kurang
5 [30-39% Gagal
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Satuan Pendidikan

LEMBAR PENILAIAN LKPD 2

: MAN 3 Aceh Selatan
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Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Sub Topik : Fluida Statis
Aspek Pengamatan
Menganalisis
Nama Orientasi Mengorganisas g:g:ﬁg})kl:f Menaglfré?sngk Mengii/rzlluasi Persentase
Kelompok | Peserta | Peserta Didik | i1 Peserta Didik . . Skor Nilai
Didik | padaMasalah | untuk Belajar | , \Pdividual | Menyajikan Proses (%)
dan Kelompok | Hasil Karya Pemecahan
Masalah
413214321 ]4[3][2]1]4]3[2]1]4]3]2]1
PDO1
PDO02
1 PDO03 4 4 4 3 3 18 90
PD04
PDO05
PD06
PD07
2 PDOS 4 4 4 3 4 19 95
PD09
PDI10
3 PDI11 4 4 4 4 3 19 95
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PDI12

PD13

PDI14

PDI5

PD16

PD17

PDI18 4 3 4

PDI19

PD20

18

90

RUBRIK PENILAIAN LKPD

Aspek Penilaian

Skor

Orientasi peserta didik pada masalah

v
v

v

v

Tidak dapat menunjukkan masalah.

Dapat menunjukkan masalah dengan memerlukan
bantuan pendidik (Iebih dari sekali).

Dapat menunjukkan masalah dengan benar tetapi
kurang tepat.

Dapat menunjukkan masalah dengan tepat dan benar.

N —

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

v
v

v

v

Tidak dapat membuat hipotesis.

Dapat membuat hipotesis dengan memerlukan
bantuan pendidik (lebih dari sekali).

Dapat membuat hipotesis dengan benar tapi kurang
tepat.

Dapat membuat hipotesis dengan tepat dan benar.

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok




Tidak dapat merangkai alat percobaan.

Dapat merangkai alat percobaan sesuai dalam LKPD

dengan memerlukan bantuan pendidik (lebih dari

sekali).

v Dapat meragkai alat percobaan sesuai dengan LKPD
dengan memerlukan bantuan pendidik (sekali).

v Dapat merangkai alat percobaan sesuai dengan LKPD

tanpa memerlukan bantuan pendidik.

AN

N —

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

v Tidak aktif dan tidak dapat melakukan pengamatan
dan pengolahan data hasil percobaan.

v Dapat melakukan pengamatan tetapi tidak dapat
mengolah data hasil percobaan.

v Dapat melakukan pengamatan secara aktif tetapi
kurang benar dalam mengolah data hasil percobaan.

v Dapat melakukan pengamatan dan mengolah data
hasil percobaan secara aktif dan benar.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

v Tidak dapat menganalisis dan mengevaluasi dengan
benar dan tepat.

v Tidak dapat menganalisis tetapi dapat
mempresentasikan  dan  menjawab  pertanyaan
kelompok lain

v' Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta
dapat menjawab pertanyan kelompok lain hanya 1
kali.

v' Dapat menganalisis dan mempresentasikan serta
dapat menjawab pertanyaan lain dengan benar hanya
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| 2 Kali.

Kriteria penilaian LKPD adalah sebagai berikut:

No | Persentase Nilai Kategori
1 [ 80— 100% Baik Sekali
2 166-79% Baik
3 |156-65% Cukup
4 140-55% Kurang
5 [30-39% Gagal
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Lampiran 16: Hasil Respon Peserta Didik

Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran Menggunakan
Model PBL pada Materi Fluida Statis

Pernyataan 1
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 2 10,0 10,0 10,0
Valid S 8 40,0 40,0 50,0 88%
SS 10 50,0 50,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 2
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 3 15,0 15,0 15,0 97%
Valid | SS 17 85,0 85,0 100,0 (Baik Seokali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 3
Valid Cumulative )
Freugency | Percent Percent Percent Kategori
KS 1 5,0 5,0 5,0
Valid S 7 35,0 35,0 40,0 91%
SS 12 60,0 60,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 4
Valid Cumulative )
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 11 55,0 55,0 55,0 299,
Valid | SS 9 45,0 45,0 100,0 (Baik Se"kah)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 5
Valid Cumulative .
Freugency | Percent Percent Percent Kategori
KS 3 15,0 15,0 15,0
Valid S 7 35,0 35,0 50,0 87%
SS 10 50,0 50,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
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Pernyataan 6
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Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 5 25,0 25,0 25,0 95%
Valid | SS 15 75,0 75,0 100,0 (Baik Seokali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 7
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 6 30,0 30,0 30,0 949
Valid | SS 14 70,0 70,0 100,0 (Baik Se"kah)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 8
Valid Cumulative )
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 3 15,0 15,0 15,0
Valid S 8 40,0 40,0 55,0 86%
SS 9 45,0 45,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 9
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 2 10,0 10,0 10,0
Valid S 6 30,0 30,0 40,0 90%
SS 12 60,0 60,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 10
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 2 10,0 10,0 10,0
Valid S 5 25,0 25,0 35,0 91%
SS 13 65,0 65,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
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Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran Menggunakan
Alat Peraga Sederhana pada Materi Fluida Statis

Pernyataan 1

Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 4 20,0 20,0 20,0 96%
Valid | SS 16 80,0 80,0 100,0 (Baik Seokali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 2
Valid Cumulative )
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 3 15,0 15,0 15,0
Valid S 8 40,0 40,0 55,0 86%
SS 9 45,0 45,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 3
Valid Cumulative )
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 2 10,0 10,0 10,0 8%
Valid | SS 18 90,0 90,0 100,0 (Baik Seokali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 4
Valid Cumulative )
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 5 25,0 25,0 25,0 959
Valid | SS 15 75,0 75,0 100,0 (Baik Seokali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 5
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 4 20,0 20,0 20,0 96
Valid | SS 16 80,0 80,0 100,0 (Baik Seokali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 6
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 3 15,0 15,0 15,0 289
Valid | S 6 30,0 30,0 45,0 (Baik Se"kah)
SS 11 50,0 50,0 100,0
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| Total | 20| 100,0 | 100,0 |
Pernyataan 7
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 2 10,0 10,0 10,0
Valid S 5 25,0 25,0 35,0 91%
SS 13 65,0 65,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 8
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 1 5,0 5,0 5,0
Valid S 5 25,0 25,0 30,0 93%
SS 14 70,0 70,0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 9
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
S 5 25,0 25,0 25,0 95%
Valid | SS 15 75,0 75,0 100,0 (Baik Seokali)
Total 20 100,0 100,0
Pernyataan 10
Valid Cumulative .
Frequency | Percent Percent Percent Kategori
KS 4 20,0 20,0 20,0
Valid S 5 25,0 25,0 45 .0 87%
SS 11 55,0 55.0 100,0 | (Baik Sekali)
Total 20 100,0 100,0




Lampiran 17: Foto Kegiatan Penelitian

FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Peserta didik mengerjakan pretest Orientasi peserta didik pada masalah

Pendidik menjelaskan tujuan Mengorganisasi peserta didik untuk
Pembelajaran belajar
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Membimbing penyelidikan individual Peserta didik melakukan eksperimen
Maupun kelompok LKPD 1

Peserta didik melakukan eksperimen  Mengembangkan dan menyajikan hasil
LKPD 2 karya
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Menganalisis dan mengevaluasi Peserta didik mengerjakan posttest
proses pemecahan masalah

Alat peraga tekanan hidrostatis Alat peraga hukum Pascal
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